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Abstrak

Afifah, Insan. 2018. Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Kenaikan

Jabatan Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan
Fuzyy AHP. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : (I) Dr. M. Faisal, M.T

(1) Dr. Ir. M. Amin Hariyadi, M.T

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Kenaikan Jabatan Dosen,
Rekomendasi Kenaikan Jabatan Dosen, Fuzzy AHP

Dosen diharuskan melalui proses input data hasil kegiatan TRI DHARMA
PERGURUAN TINGGI untuk mendapatkan angka kredit dalam proses
kenaikan jabatan. Angka kredit itu sendiri harus melalui proses penjumlahan
dari perhitungan setiap unsur kegiatan. DIKTI telah membangun sistem yang
penetapan angka kredit, tetapi sistem tersebut belum mampu menghitung
berapa banyak nilai angka kredit yang diperoleh oleh setiap dosen.
Permasalahan tersebut dapat diperbaiki dengan membangun suatu Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dengan menerapkan metode perankingan.
Metode yang dapat diterapkan adalah Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-
AHP). Metode Fuzzy AHP digunakan dalam menentukan tingkat kepentingan
pada setiap kriteria dan dalam menentukan perangkingan rekomendasi
kenaikan jabatan dosen. Tahap perhitungan dalam metode F-AHP diawali
dengan nilai kepentingan pada setiap kriteria, setelah itu nilai kepentingan
pada setiap alternatif yang nantinya hasil dari kepentingan kriteria dan
kepentingan alternatif dikalikan dan menghasilkan rekomendasi. Pada
penelitian ini, data diambil dari holder Kepegawaian UIN Maliki Malang.
Data uji coba meliputi 26 data dosen dari beberapa fakultas di UIN Maulana
Malik Ibrahim. Hasil akurasi dari pengujian kelayakan kenaikan jabatan
dosen sebesar 84.6% berdasarkan 22 data sesuai dari 26 total data. Dapat
disimpulkan, bahwa metode Fuzzy AHP cukup membantu dalam proses
rekomendasi kenaikan jabatan dosen di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan hasil akurasi 84.6%.
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Abstract

Insan, Afifah. 2018. Decision Support System for Improvement of Lecturer

Position of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang using AHP Program.
Informatics Engineering Department, Science and Technology Faculty,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.
Lectures : (I) Dr. M. Faisal, M.T

(1) Dr. Ir. M. Amin Hariyadi, M.T

Keywords: Decision Support System, Increase Lecturer Position, Lecturer
Position Increase Recommendation, Fuzzy AHP

Lecturers are required to go through a process of inputting data from TRI
DHARMA PERGURUAN TINGGI activities to obtain credit figures in the
promotion process. The credit number itself must go through the sum of the
calculation of each element of activity. DIKTI has built a system that
determines credit numbers, but the system has not been able to calculate how
much credit value obtained by each lecturer. These problems can be improved
by building a Decision Support System (DSS) by applying ranking methods.
The method that can be applied is Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-
AHP). Fuzzy AHP is used in determining the level of importance in each
criterion and in determining the ranking of recommendations for promotion
of lecturers. The calculation phase in the F-AHP method begins with the value
of interests in each criterion, after that the value of the interests in each
alternative that will result from the interests of the alternative criteria and
interests multiplied and produced recommendations. In this research, data
was taken from the Personnel holder of Maliki Malang State Islamic
University. Trial data included 26 lecturers data from several faculties at
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University. Accuracy results from the
feasibility test for lecturer promotion were 84.6% based on 22 appropriate
data from 26 total data. It can be concluded that the Fuzzy AHP method is
quite helpful in the process of recommendation for the promotion of lecturers
at the Maulana Malik Ibrahim Malang State Islamic University with 84.6%
accurate results.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen yang disusun oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2014, Untuk
dapat menduduki jenjang jabatan akademik dan/atau pangkat tertentu, dosen wajib
memenuhi angka kredit kumulatif dengan distribusi unsur utama dan penunjang
tertentu (Lampiran Permendikbud Nomor 92 Tahun 2014). Secara umum proses
kenaikan jabatan akademik dosen mempertimbangkan angka kredit yang diperoleh,
pemenuhan persyaratan publikasi karya ilmiah, integritas, etika, tata krama dan
tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Kenaikan jabatan dapat dikategorikan
menjadi dua yaitu kenaikan jabatan akademik secara reguler (normal) dan loncat
jabatan. Pada saat ini, perkembangan teknologi informasi berkembang dengan
sangat pesat. Teknologi tersebut dapat membantu manusia untuk memperoleh

informasi dengan sangat mudah, cepat dan efisien.

DIKTI telah membangun sistem yang berfungsi sebagai pengajuan kenaikan
jabatan, tetapi sistem tersebut belum mampu menghitung berapa banyak nilai angka
kredit yang diperoleh oleh setiap dosen dari masing-masing kegiatan yang telah
dilaksanakan. Permasalahan di atas dapat diperbaiki dengan membangun suatu
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menerapkan metode perankingan.
Pada kasus rekomendasi kenaikan jabatan dosen ini sifat subyektifnya lebih

banyak. Oleh karena itu, metode yang dapat diterapkan adalah Fuzzy Analytical
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Hierarchy Process (F-AHP). F-AHP merupakan perkembangan dari metode AHP
yang digabungkan dengan pendekatan konsep fuzzy. F-AHP dirancang untuk
menutupi kelemahan AHP, yaitu pada permasalahan jika terdapat kriteria bersifat
subyektif lebih banyak (Raharjo dkk, 2002). Penentuan bobot prioritas AHP tidak
dapat digunakan untuk permasalahan data yang tidak pasti dan ketidaktelitian
dalam menentukan keputusan yang bersumber dari pernyataan pemikiran manusia.
Oleh karena itu, pernyataan perbandingan pada AHP dijadikan sebagai himpunan

fuzzy dalam perbandingan F-AHP .

Beberapa jurnal menjelaskan tentang penerapan F-AHP dan penyelesaian
masalahnya dengan beberapa model pembobotan, diantaranya adalah Raharjo, dkk
(2002) yang 1-3 meneliti aplikasi F-AHP dalam seleksi karyawan dengan model

pembobotan nonadditive.

F-AHP juga digunakan dalam penelitian oleh Norhikmah dkk (2013) dalam
penerapan sistem pendukung keputusan. F-AHP dalam penelitian ini menghasilkan
2 kesimpulan, salah satunya adalah walaupun AHP biasa digunakan dalam
menangani kriteria kualitatif dan kuantitatif namun fuzzy AHP dianggap lebih baik

dalam mendeskripsikan keputusan yang samar-samar daripada AHP.

Dari hasil penelitian di atas, Dapat disimpulkan bahwa F-AHP cocok
digunakan dalam penelitian ini yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan
Rekomendasi Kenaikan Jabatan Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

dengan metode Fuzzy AHP (Analytical Hierarchy Process)”.

Pihak kepegawaian dapat menggunakan rekomendasi kenaikan pangkat

dosen UIN Maulana Malik Ibrahim sebagai alat untuk membantu pengambilan
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keputusan yang bersangkutan dengan dosen seperti kenaikan pangkat dan
perhitungan angka kredit yang diperoleh. Dalam Al-qur’an sendiri sebagai rujukan

penilaian prestasi kerja dalam islam yaitu pada Surat At —Taubah ayat 105 :

a}a%/g;. ,;Ia£<,;/’a,/l/a s - 5 /i.a‘,/
| 1315 &K T3 28a T 5dga 5 15080 5 355 (e 1 hale Gl

Vo hle oo (K alll &) Al (i€ b iy 5 pleais a3

Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. .(QS.At -
Taubah:105).

Imam Abi Al-Fida’ Isma’il Ibnu Katsir menyebutkan dalam kitab tafsir Ibnu
Katsir, bahwasanya, seorang mujahid berkata bahwa ayat tersebut merupakan
sebuah ancaman dari Allah SWT kepada orang-orang yang melanggar perintah dan
syari’at Allah SWT. Amal-amal manusia yang sudah dikerjakan akan dilaporkan
kepada Allah, Rasul-Nya, dan kepada kaum mu’minin besok pada hari kiamat. Dan

peristiwa tersebut akan terjadi sebagaimana firman Allah SWT:

fhaa ki AR5V (sl e a3}
“Pada hari itu kalian akan dihadapkan (kepada Tuhan kalian), tiada sesuatu pun
dari keadaan kalian yang tersembunyi (bagi Allah).” (Al-Haggah: 18)

Di dalam kitab tersebut juga disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan

oleh Abu Dawud dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah saw. bersabda:

5 8 Ol s 58 8 a8 e 5 b A T Gt l&Ie ] )

|08 G e G ()5 ey )5 “Blie Uy | shans O agagl ezl
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“Sesungguhnya amal-amal kalian ditampilkan kepada kaum kerabat dan famili
kalian di dalam kubur mereka Jika amal perbuatan kalian itu baik, maka mereka
merasa gembira dengannya. Dan jika amal perbuatan kalian itu sebaliknya, maka
mereka berdoa, “Ya Allah, berilah mereka ilham (kekuatan) untuk mengamalkan
amalan taat kepada-Mu. . ”

Selain sabda Rasul saw. Tersebut, ada pula sabda Rasulullah saw. Yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari sahabat Annas r.a., bahwa Rasulullah saw.

bersabda:

CI5R HE G el 32 (e i pilne 5 & 8 e sl 12T )

|18 Glls e (& &) 5 ey 1500 Loh U g s i Y gl

“Sesungguhnya amal-amal kalian ditampilkan kepada kaum kerabat dan famili
kalian yang telah mati. Jika hal itu baik maka mereka bergembira karenanya; dan
Jika hal itu sebaliknya, maka mereka berdoa, “Ya Allah, janganlah Engkau matikan
mereka sebelum Engkau beri mereka hidayah, sebagaimana Engkau telah memberi
kami hidayah.”.”

Dari penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa umat manusia diwajibkan
umtuk selalu berbuat baik dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan, karena pekerjaan
mereka akan disaksikan oleh Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mu’min. Serta
amal manusia akan dikembalikan besok di hari kiamat. Kemudian mereka akan

mendapat balasan dari Allah sesuai dengan amal perbuatan mereka.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapatkan identifikasi masalah
penelitian ini adalah seberapa akurat metode Fuzzy AHP dalam sistem pendukung
keputusan rekomendasi kenaikan jabatan dosen UIN Maulana Malik lIbrahim

Malang?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur keakuratan metode Fuzzy
AHP dalam Sistem Pendukung Rekomendasi Keputusan Kenaikan Jabatan Dosen

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah mempermudah dosen
dalam mengajukan kenaikan pangkat dan mempermudah bagian kepegawaian
universitas dalam mengolah data dosen dalam mengajukan kenaikan jabatan

fungsional.

1.5 Batasan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang sudah dijelaskan pada sub bagian
sebelumnya, pengembangan sistem dapat dibatasi dengan batasan masalah sebagai
berikut:
1. Penelitian dilaksanakan di Bagian Kepegawaian UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.
2. Sistem Pendukung Keputusan digunakan untuk pengambilan keputusan
kenaikan jabatan dosen.
3. Kenaikan jabatan dosen diambil dari banyaknya jumlah angka kredit yang

diperoleh oleh setiap dosen.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Rahardjo & Nyoman (2002) membuktikan keberhasilan metode F-AHP
dalam keleksi karyawan juga ditemukan pada penelitian oleh Rahardjo dan Sutapa.
Dimana Penerapan fuzzy AHP pada seleksi karyawan memberikan hasil yang
berbeda dengan AHP konvensional, hal ini dikarenakan pada perhitungan fuzzy
AHP diperlukan suatu nilai yang tidak hanya satu tetapi nilai optimis dan nilai
pesimis dari suatu nilai pairwise comparison. Nilai CR fuzzy AHP lebih kecil
daripada AHP konvensional. Fuzzy AHP mempunyai kelebihan yaitu tingkat
subyektifitas dari pengambilan keputusan dapat diakomodasi dan kekurangan dari
fuzzy AHP adalah perlunya informasi tambahan yaitu nilai optimistik dan nilai
pesimistik. Untuk mengembangkan fuzzy AHP dan perbandingan dengan AHP
Konvensional perlu kajian khusus tentang fuzzy AHP dengan mencoba pada
beberapa kasus dimana dalam kasus tersebut terdapat banyak sekali nilai
subyektivitasnya.

Pada tahun 2013, F-AHP juga digunakan dalam penelitian oleh Norhikmah
dkk dalam penerapan sistem pendukung keputusan. F-AHP dalam penelitian ini
menghasilkan 2 kesimpulan yaitu : 1).Walaupun AHP biasa digunakan dalam
menangani kriteria kualitatif dan kuantitatif namun fuzzy AHP dianggap lebih baik
dalam mendeskripsikan keputusan yang samar-samar daripada AHP, 2). Dalam
hasil perbandingan bobot fuzzy AHP dan AHP memberikan hasil yang berbeda
sehingga metode fuzzy merupakan metode yang paling tepat pada sistem pendukung

keputusan dalam penyeleksian karyawan berprestasi.
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Fuzzy AHP digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Faisol
dkk pada tahun 2014 dengan judul penelitian Komparasi fuzzy AHP dengan AHP
pada Sistem Pendukung Keputusan Investasi Properti. Dalam penelitian ini F-AHP
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dibanding proses pada metode AHP
dalam proses pembobotan kriteria atau sub kriteria. Akan tetapi metode F-AHP
memiliki keunggulan lebih cepat pada saat proses pembobotan alternatif. F-AHP
dinilai memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi yaitu sebesar 84,62% daripada
metode AHP yang hanya sebesar 23,08% dalam hal ketepatan hasil sistem dengan

rekomendasi pakar investasi property.

Koohpayehzadeh & Sadegh (2015) melakukan sebuah penelitian yang
menggunakan metode fuzzy AHP dalam seleksi cekungan ilustrasi di pusat Iran.
Dalam penelitian ini pendekatan fuzzy AHP sebagai alat pengambil keputusan multi
kriteria. Dalam studi ini dihasilkan bahwa fuzzy AHP diperoleh sebagai pendekatan
praktis dan holistic untuk menentukan peringkat kandidat dalam hal kinerja
keseluruhan mengenai beberapa kriteria. Dalam hal ini, Fuzzy AHP dinilai sangat
efektif dan efisien pada hal pengambilan keputusan untuk menentukan peringkat

lokasi pembangunan bendungan bawah tanah.

2.2 Landasan Teori
Sistem adalah kumpulan objek seperti orang, sumber daya, konsep, dan
prosedur yang dimaksudkan untuk melakukan suatu fungsi yang dapat

diidentifikasi atau untuk melayani suatu tujuan (Turban, 2005).

Sistem dibagi menjadi 3 bagian berbeda yaitu : input, proses, dan output.

Bagian-bagian tersebut dikelilingi oleh sebuah lingkungan dan memiliki umpan
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balik. Selain itu pengambil keputusan juga dianggap sebagai bagian dari sistem.

Gambar sistem dan lingkungannya dapat dilihat pada Gambar 2.1:
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Gambar 2.1 Sistem dan lingkungan (Turban, 2007)
1. Input adalah elemen yang masuk ke dalam sistem.
2. Proses adalah semua elemen yang diperlukan untuk mengonvers atau
mentransformasi input ke dalam output.

3. Output adalah produk finish atau konsekuensi yang ada pada sistem.

2.3 Jabatan Fungsional Dosen
2.3.1 Definisi Dosen

Menurut Undang-undang Nomor 14 (2005 dalam Dikti, 2010) mengenai
Guru dan Dosen dijelaskan bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan
dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Dosen yang profesional adalah dosen yang
menjalankan tugasnya. Pada bagian kedua mengenai hak dan kewajiban pasal 60
(c), bahwa dosen berkewajiban untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Hal tersebut menunjukkan
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bahwa dosen memiliki peran strategis dalam pengembangan pendidikan termasuk

untuk mengembangkan model pembelajaran interprofesi.

2.3.2 Definisi Jabatan Fungsional

Jabatan fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil dalam suatu satuan
organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian/dan atau

keterampilan tertentu serta bersifat mandiri.

Jabatan fungsional adalah jabatan teknis yang tidak tercantum dalam struktur
organisasi, namun diperlukan dalam tugas-tugas pokok dalam organisasi
Pemerintah. Jabatan fungsional Pegawai Negeri Sipil terdiri atas jabatan fungsional
keahlian dan jabatan fungsional keterampilan. Penetapan Jabatan Fungsional
Jabatan fungsional keahlian dan jabatan fungsional keterampilan ditetapkan dengan
kriteria sebagai berikut:

1. Mempunyai metodologi, teknik analisis, teknik dan prosedur kerja yang
didasarkan atas disiplin ilmu pengetahuan dan/atau pelatihan teknis tertentu
dengan sertifikasi;

2. Memiliki etika profesi yang ditetapkan oleh organisasi profesi;

3. Dapat disusun dalam suatu jenjang jabatan berdasarkan :

a. Tingkat keahlian, bagi jabatan fungsional keahlian;
b. Tingkat keterampilan, bagi jabatan fungsional keterampilan.
4. Pelaksanaan tugas bersifat mandiri;
5. Jabatan fungsional tersebut diperlukan dalam pelaksanaan tugas pokok dan

fungsi organisasi.
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Jabatan fungsional dan angka kredit jabatan fungsional ditetapkan oleh
Menteri yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara dengan
memperhatikan usul dari pimpinan instansi pemerintahan yang bersangkutan, yang

selanjutnya bertindak sebagai pembina jabatan fungsional.
2.3.3 Definisi Angka Kredit

Penilaian prestasi kerja bagi pejabat fungsional ditetapkan dengan angka
kredit oleh pejabat yang berwenang. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir
kegiatan dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh
pejabat fungsional dalam rangka pembinaan karier yang bersangkutan.

Butir-butir kegiatan yang dinilai adalah tugas-tugas yang dilaksanakan oleh
setiap pejabat fungsional yang terdiri atas tugas utama (tugas pokok) dan tugas
penunjang, yaitu tugas-tugas yang bersifat menunjang pelaksanan tugas utama.
Tugas utama adalah tugas-tugas yang tercantum dalam uraian tugas (job
description) yang ada pada setiap jabatan, sedangkan tugas penunjang tugas pokok
adalah kegiatan-kegiatan pejabat fungsional di luar tugas pokok yang pada
umumnya bersifat tugas kemasyarakatan.

Dalam pelaksanaan tugas-tugas utama/pokok seorang pejabat fungsional
harus mengumpulkan sekurang-kurangnya 70% atau 80% dari angka kredit yang
ditetapkan, sedang pelaksanaan tugas penunjang tugas-tugas pokok sebanyak-
banyaknya hanya 30% atau 20%. Ketentuan tersebut diatur untuk menjamin agar
pejabat fungsional benar-benar mengutamakan pelaksanaan tugas pokoknya
dibandingkan dengan tugas-tugas penunjang. Angka kredit ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang dan digunakan sebagai bahan dalam penetapan kenaikan

jabatan/pangkat pejabat fungsional.
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2.4 Analitical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model pendukung
keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. AHP memperhitungkan hal-
hal yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Konsepnya yaitu merubah nilai- nilai
kualitatif menjadi nilai kuantitatif, sehingga keputusan yang diambil bisa lebih

objektif (Supriyono dkk, 2007).

2.4.1 Prinsip Kerja AHP

Prinsip kerja AHP adalah menguraikan masalah multi faktor atau multi
kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Menurut Saaty (1993), hirarki adalah
sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu
struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor,
kriteria, sub-Kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif.
Kemudian tingkat kepentingan setiap variabel diberi nilai numerik secara subyektif
tentang arti penting variabel tersebut secara relatif dibandingkan dengan variabel
lain.

AHP yang dikembangkan oleh Saaty ini memecahkan yang persoalan
kompleks dimana aspek atau kriteria yang diambil cukup banyak, kompleksitas ini
disebabkan oleh banyak hal diantaranya struktur masalah yang belum jelas,
ketidakpastian persepsi pengambilan keputusan serta ketidakpastian tersedia data
statistik yang akurat atau bahkan tidak ada sama sekali. Ketika timbul masalah
keputusan yang diamati perlu diambil secepatnya, tetapi variasinya rumit sehingga
datanya tidak dapat dicatat secara numerik (kuantitatif), namun secara kualitatif,
yaitu berdasarkan persepsi pengalaman. Namun, tidak menutup kemungkinan,

bahwa model-model lainnya ikut dipertimbangkan pada saat proses pengambilan
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keputusan dengan pendeketan AHP, khususnya dalam memahami para kepututsan

individual pada saat proses penerapan pendekatan ini..

2.4.2 Langkah-langkah Metode AHP

Adapun langkah- langkah dalam metode AHP adalah (Saaty, 1980):

1. Mendefinisikan permasalahan dan tujuan yang akan dicapai.

2. Menyusun masalah kedalam hirarki sehingga permasalahan yang kompleks
dapat ditinjau dari sisi yang detail dan terukur. Struktur hirarki diawali dengan
tujuan umum, dilanjutkan dengan sub tujuan, dan kemungkinan alternatif yang

ada pada tingkatan paling bawah. Hirarki dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 2.2.
Goal
L 4
Kriterial Kriteria 2 Kriterian

Gambar 2. 2 Struktur Hirarki (Saaty, 1980)

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi
relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing — masing tujuan atau
kriteria yang setingkat di atasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan
responden dari pengambilan keputusan dengan menilai tingkat kepentingan

suatu elemen dibandingkan elemen lainnya.
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4. Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh judgement seluruh
sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah banyaknya elemen yang
dibandingkan. Untuk menentukan perbandingan berpasangan, acuan yang
dilihat adalah skala penilaian AHP (Saaty,1980) yang tertera pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Skala Penilaian AHP (Saaty, 1980)

Intensitas

Kepentingan Definisi Penjelasan

Dua elemen menyumbangnya

1 Kedua elemen sama pentingnya

sama besar pasa sifat itu.

L

Elemen wyang satu sedikit lebih
penting dari pada vang lainnya

Pengalaman dan pertimbangan
sedikit  menvokong  datu
elemen atas yang lainnya.

L

Elemen wyang satu esensial ataun
sangat penting dan pada elemen
yang lainnya

Pengalaman dan pertimbangan
dengan kuat satu elemen atas
elemen yang lainnya.

Satu elemen jelas lebih penting dan

Satu elemen dengan kuat

disokong  dan  dominannya
telah terlihat.

Bukti yang menyokong elemen
9 Satu elemen mutlak lebih penting | vang satu atas vyang lain
dari pada elemen yang lainnya memiliki  tingkat penegasan
tertinggi.

elemen yang lainnya

Nilai- nilai tengah di antara dua

-
2.4.6, B penimbangnn vang berdekatan

Bila kompromi dibutuhkan

Jika untuk aktifitas i mendapat satu
angka bila dibandingkan dengan
Kebalikan | suatu aktifitas j, maka j mempunyai
nilai kebalikannya bila dibandingkan
dengan aktifitas §

5. Menentukan nilai sintesis hirarki yang digunakan untuk menentukan bobot
eigenvector (vektor prioritas) dari kriteria. Penghitungan vektor prioritas
dengan cara menjumlahkan nilai setiap kolom dari matriks kriteria kemudian
membagi setiap nilai sel dari kolom dengan total kolom untuk memperoleh
normalisasi matriks, dan menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan dibagi
n. Setiap vektor prioritas kriteria akan dikalikan dengan setiap elemen pada
tingkat hirarki terendah dan dijumlah sehingga diperoleh eigenvalue (nilai

bobot prioritas).
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6. Memeriksa konsistensi hirarki (Consistent Ratio).

14

Yang diukur dalam AHP adalah rasio konsistensi dengan melihat index

konsistensi. Konsistensi yang diharapkan adalah yang mendekati sempurna,

yaitu CR < 0.1 agar menghasilkan keputusan yang mendekati valid.

_ Amaks — n
n—1

Keterangan :

n = banyak kriteria atau subkriteria

Cl

R - CI
" RI

indeks konsisten (Consistent Index)

2.1)

(2.2)

Nilai eigen terbesar didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian jumlah

kolom dengan eigen vector. Batas ketidak konsistensian di ukur dengan

menggunakan rasio konsistensi (CR), yakni perbandingan indeks konsistensi (CI)

dengan nilai pembangkit random (RI). Nilai ini bergantung pada ordo matriks n.

dianggap dapat diterima. Nilai Random Index tertera pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Nilai RI (Random Index)

Bila nilai CR lebih kecil dari 10%, ketidak konsistensian pendapat masih

mn

~

10

Al

(.00

(.00

1.12

1.24

[.32

1.41

1.49

Sumber: Saaty, 1980

7. Langkah ke-3 hingga 6 merupakan langkah untuk seluruh level dalam hirarki.
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8. Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari 10% maka penilaian

data judgement harus diperbaiki.

Saaty menetapkan skala kuantitatif 1 sampai 9 untuk menilai secara
perbandingan tingkat kepentingan suatu elemen dengan elemen lain.

Metode AHP banyak digunakan untuk pengambilan keputusan dalam
menyelesaikan masalah-masalah dalam hal perencanaan, penentuan alternatif,
penyusunan prioritas, pemilihan kebijakan, alokasi sumber daya, penentuan
kebutuhan, peramalan hasil, perencanaan hasil, perencanaan sistem, pengukuran
performasi, optimasi dan pemecahan konflik. (Saaty, 1991).

Kelebihan dari metode AHP dalam pengambilan keputusan adalah :

1. Dapat menyelesaikan permasalahan yang kompleks, strukturnya tidak beraturan,
dan permasalahannya yang tidak terstrukur sama sekali.

2. Kurang lengkapnya data tertulis atau data kuantitatif mengenai permasalahan
tidak mempengaruhi kelancaran proses pengambilan keputusan penilaian
merupakan sintesis pemikiran berbagai sudut pandang responden.

3. Sesuai dengan kemampuan dasar manusia dalam menilai suatu hal sehingga
memudahkan penilaian dan pengukuran elemen.

4. Metode dilengkapi dengan pengujian konsistensi sehingga dapat memberikan
jaminan keputusan yang diambil.

Disamping kelebihan-kelebihan di atas terdapat pula beberapa kesulitan
dalam menerapkan metode AHP ini. Apabila kesulitan-kesulitan tersebut tidak
dapat diatasi, maka dapat menjadi kelemahan dari metode AHP dalam pengembilan

keputusan :
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1. AHP tidak dapat diterapkan pada suatu perbedaan sudut pandang yang sangat
tajam di kalangan responden.
2. Responden yang dilibatkan harus memiliki pengetahuan dan pengalaman yang

cukup terkait permasalahan yang dibahas oleh metode AHP.

2.5 Fuzzy Analytic Hierarchy Process (F-AHP)

Metode AHP pertama kali dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, sekitar
tahun 1970. AHP digunakan karena sangat penting untuk formalisasi masalah yang
kompleks dengan menggunakan struktur hirarki. Metode AHP yang dikembangkan
merupakan AHP dengan pembobotan additive, disebut additive karena operasi
aritmatika untuk mendapatkan bobot totalnya adalah penjumlahan. Untuk lebih
jelasnya model AHP additive Saaty dapat dilihat pada Saaty (1990).

Kelemahan pada Metode AHP yaitu permasalahan terhadap kriteria yang
memiliki sikap subyektif yang lebih banyak oleh karena itu, dengan menggunakan
pendekatan fuzzy maka permasalahan terhadap kriteria bisa lebih di pandang secara
obyektif dan akurat. Ketidakpastian bilangan direpresentasikan dengan urutan
skala. Untuk menentukan derajat keanggotaan pada Metode F-AHP, digunakan
aturan fungsi dalam bentuk bilangan fuzzy segitiga atau Triangular Fuzzy Number

(TFN) yang disusun berdasarkan himpunan linguistik (Afrianty, 2013).

F-AHP merupakan gabungan metode AHP dengan pendekatan konsep fuzzy
(Raharjo dkk, 2002). F-AHP menutupi kelemahan yang terdapat pada AHP, yaitu
permasalahan terhadap kriteria yang memiliki sifat subyektif lebih banyak. Untuk
menentukan derajat keanggotaan pada F-AHP, digunakan aturan fungsi dalam

bentuk bilangan fuzzy segitiga atau Triangular Fuzzy Number (TFN) yang disusun
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berdasarkan himpunan linguistik. Jadi, bilangan pada tingkat intensitas kepentingan

pada AHP ditransformasikan ke dalam himpunan skala TFN.

Bilangan triangular fuzzy number (TFN) merupakan teori himpunan fuzzy
membantu dalam pengukuran yang berhubungan dengan penilaian subyektif
manusia memakai bahasa atau linguistik. Inti dari fuzzy AHP terletak pada
perbandingan berpasangan Yyang digambarkan dengan skala rasio yang
berhubungan dengan skala fuzzy. TFN dapat menunjukkan kesubyektifan
perbandingan berpasangan atau dapat menunjukkan derajat yang pasti dari
ketidakpastian (kekaburan). Skala perbandingan tingkat kepentingan fuzzy tertera

pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Skala perbandingan tingkat kepentingan fuzzy (Chang, 1996)

Intensitas Triangular Fuzzy Number Reciprocal
Himpunan Linguistik
Kepentingan AHP (TEN) (Kebalikan)
d Perbandingan elemen yang sama .11) 1
E Pertengahan (%1;) (;1,2)
8 El ki ing dari yang lai : 1 g
emen satu cukup penting dari yang lainnya (1,5,2) (5,5,1)
4 Pertengahan elemen satu lebih cukup (3 5 E) (g 1 g)
penting dari yang lainnya ) 5'2'3
2 Elemen satu kuat pentingnya dari yang lain (z,;z) Gg%)
6 5 7 212
Pertengahan (37) (e
7 Elemen satu lebih kuat pentingnya dari yang 7 121
lain (234) G73)
8 7 9 221
Pertengahan (543) Gzs)
Elemen satu mutlak lebih penting dari yang
9 (433 (53)
lainnya

Pada penelitian ini, data Tabel 2.3 yang diuraikan delam bentuk hirarki
tersebut, dilakukan pengujian dengan metode Fuzzy Analytic Hierarchy Process

(FAHP). Model FAHP yang digunakan adalah model Chang (Chang, 1996)
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mendekati model AHP konvensional dan relatif lebih mudah dari pada pendekatan
lain (Lee, H. S., 2009). TFN juga berguna untuk menggambarkan dan memproses
informasi dalam lingkup fuzzy. Inti dari metode fuzzy AHP yang terletak pada
perbandingan berpasangan yang menjelaskan perubahan relatif antara pasangan
atribut keputusan dalam suatu hirarki yang sama, maka perbandingan tersebut

digambarkan dengan skala rasio yang berhubungan dengan nilai skala fuzzy.

2.5.1 F-AHP Teori Chang (1996)
Adapun metode yang digunakan penulis untuk mengembangkan Sistem
Pendukung Keputusan Ini adalah Fuzzy AHP, yang memiliki tahapan-tahapan

sebagai berikut (Chang, 1996):

1. Merumuskan masalah kedalam struktur hirarki.

2. Menentukan perbandingan matriks berpasangan antar kriteria dengan skala
TFEN.

3. Pembobotan kriteria dan alternatif menggunakan fuzzy synthetic extend. Analisa
synthetic extend ini digunakan untuk memperoleh perluasan suatu obyek dalam
memenuhi tujuan yang disebut Synthetic Extend. Langkah-langkah
penyelesaian model extend analysis adalah sebegai berikut :

a. Menentukan nilai sintesis fuzzy (Si) prioritas dengan rumus:
Si:Z;'n=1Méi ® [Xiz1 2?1:1M§i]_1 (2.3)
Dimana :
Si = nilai fuzzy synthetic extent untuk i-objek
ZﬁlMéi = menjumlahkan nilai sel pada kolom yang dimulai dari

kolom 1 di setiap baris matriks.
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] = kolom

I = baris

M = bilangan TFN
m = jumlah kriteria

g = parameter (I, m, u)

Untuk memperoleh 2}":1ng dilakukan operasi penjumlahan nilai fuzzy

i’
extend analysis m untuk matriks sebagian dimana menggunakan operasi

penjumlahan pada setiap bilangan TFN dalam setiap baris seperti berikut :
ZT:lMéi = Xjeily Xjeimy, Y w) (2.4)
Dimana :

Z;-';llj —jumlah sel pada kolom pertama matriks (nilai lower)

Z;-'lej = jumlah sel pada kolom kedua matriks (nilai medium)
Z;’;luj = jumlah sel pada kolom ketiga matriks (nilai upper)

Kemudian dilakukan penjumlahan terhadap Méi sehingga dapat dilihat
persamaan berikut:
[ ?:125‘”:1Mj9i = il Ximamy, Xisq ) (2.9)
Selanjutnya untuk memperoleh invers dari persamaan (2.3) dapat dilakukan

dengan cara menggunakan operasi aritmatika TFN pada persamaan berikut :

) (2.6)

n m ] -1 _ L = !
(X1 2j= Mg )™ = ( i Siemi’ Yl

b. Perbandingan tingkat kemungkinan antara bilangan fuzzy. Digunakan untuk

nilai bobot pada masing-masing kriteria. Untuk 2 bilangan TFN M1 = (I,
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my, uy) dan M2 = (l2, mz, u2), dengan tingkat kemungkinan M:> M

didefinisikan sebagai berikut:
V(M = Mp) = sup[min(uy, (<), i, ) ], ¥ = x . (27)
Tingkat kemungkinan untuk bilangan fuzzy konveks dapat

diperoleh dengan persamaan berikut:

1; jikam, > m,

ll—uz c_ o .
suntuk kondisi lainnya
(my—uz)—(mq—1y) Y

Perbandingan 2 bilangan TFN dapat digambarkan pada Gambar 2.3.

A ‘ M, ‘ ‘ M, ‘

\

d

C] [

h

ua| ™My y

Gambar 2. 3 Perpotongan antara My dan M2 (Chang.1996)
d pada Gambar 2.3 merupakan ordinat titik perpotongan tertinggi antara dan
untuk membandingkan M: = (I, mz, u1) dan Mz= (l2, mz, u2) kita
memerlukan nilai-nilai dari V(M1 > M>) dan V(M2 > M3).

. Jika hasil nilai fuzzy lebih besar dari nilai k fuzzy, M; , dimanai=1, 2, ..., k,
yang dapat ditentukan dengan menggunakan operasi max dan min sebagai
berikut:

V(M > M1, My, ..., M) = V(M > M) dan V(M > M>) dan ... dan V(M > My)=

min V(M >M;),1=1,2,..,k.. (2.9
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Diasumsikan bahwa:
d’(A1) =minV(Si> S untukk=1,2, ..., n,; k#i... (2.10)
Maka nilai vektor bobot didefinisikan sebagai berikut:
W' = (d'(4), d’(42), ..., d’(An))" ... (2.11)
d. Normalisasi nilai vektor atau nilai prioritas kriteria yang telah diperoleh
pada persamaan 1.9, perumusan normalisasinya adalah :

dr(Ay)

d(An) = S

(2.12)

Normalisasi bobot ini akan dilakukan agar nilai dalam vektor diperbolehkan
menjadi analog bobot dan terdiri dari bilangan yang non-fuzzy. Bentuknya adalah:
W = (d(Ay), d(Ay), ..., d(An))T (2.13)
Dimana W adalah bilangan non- fuzzy.
2.5.2 Langkah Perhitungan Fuzzy AHP
Menurut penelitian Shaverdi dkk tahun 2014, Langkah penyelesaian F-AHP

adalah sebagai berikut :

a. Membuat struktur hirarki masalah yang akan diselesaikan.

b. Menentukan penilaian perbandingan berpasangan antara kriteria dan
alternatif dari hirarki.

c. Mengubah bobot penilaian perbandingan berpasangan kedalam bilangan
TFN.

d. Apabila dalam menilai perbandingan berpasangan tersebut menggunakan
lebih dari satu responden ahli maka dilakukan penggabungan perbandingan
berpasangan tersebut dengan membuat rata-rata bilangan fuzzy, agar

diperoleh matriks berpasangan.
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Dari matriks tersebut ditentukan nilai fuzzy synthetic extent untuk tiap tiap
kriteria dan alternatif sesuai dengan persamaan 2.3.

Membandingkan nilai fuzzy synthetic extent dengan persamaan 2.7.

Hasil dari perbandingan nilai fuzzy synthetic extent, maka diambil nilai
minimum seperti yang dijelaskan pada persamaan 2.11.

. Perhitungan normalisasi vektor bobot dari nilai minimum pada langkah g.
Setelah didapatkan normalisasi bobot vektor tiap-tiap kriteria dan alternatif
melakukan perhitungan composite maka didapatkan hasilnya proses

perhitungan Fuzzy AHP.
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DESAIN DAN IMPLEMENTASI SISTEM

3.1 Desain Sistem

Pada penelitian ini, dibangun sebuah sistem rekomendasi kenaikan jabatan.
Untuk membangun sistem tersebut diperlukan desain sistem. Tahap desain sistem
tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.1 yang menunjukkan diagram blok sistem
fuzzy AHP. Pada sistem ini, fuzzy AHP digunakan untuk menentukan bobot pada
setiap kriteria. Apabila dari hasil uji konsistensi bobot kriteria sudah mencapai hasil
konsisten, bobot kriteria layak digunakan untuk penilaian berikutnya. Selanjutnya

menentukan perangkingan pada setiap alternatif.

Kriteria |::> Struktur Proseshr-\HP Proses 3
Hirarki (Uji F-AHP Database
Alternatif |::> Perbandingan Konsistensi) Kriteria Bobot Kriteria

Kriteria

Proses Proses
i [ g
A botan
Alternatif

Rekomendasi

Bobot Kriteria

Gambar 3. 1 Blok diagram sistem
Gambar 3.1 adalah gambaran blok diagram sistem rekomendasi kenaikan
jabatan dosen menggunakan metode fuzzy AHP. Langkah pertama adalah membuat
struktur hirarki dari 5 kriteria kenaikan jabatan dosen dan alternatif dari kelayakan
kenaikan jabatan dosen. Langkah selanjutnya adalah proses AHP (Uji Konsistensi)
untuk kriteria. Selanjutnya, Proses fuzzy AHP hingga menghasilkan bobot setiap
kriteria yang akan tersimpan di database. Setelah itu proses AHP pada setiap

alternatif, Selanjutnya Proses fuzzy AHP hingga menghasilkan bobot setiap
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alternatif dan tersimpan di database seperti kriteria sebelumnya. Setelah itu proses
pembobotan kriteria dan alternatif yang nantinya akan dikalikan dan menghasilkan

rekomendasi kelayakan kenaikan jabatan dosen.

3.1.1 Kriteria

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pihak
Kepegawaian UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, diperoleh nilai-nilai untuk
masing-masing kriteria dengan pertimbangan kriteria-kriteria yang telah ditentukan
pada Tabel 3.1. Kriteria yang telah ditentukan antara lain kegiatan akademik yaitu
dikjar yang meliputi pendidikan dan pengajaran yang telah dilaksanakan oleh setiap
dosen, penelitian meliputi kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan oleh setiap
dosen, pengabdian meliputi kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan oleh
setiap dosen dan penunjang adalah kegiatan penunjang yang telah dilaksanakan
oleh setiap dosen. Kriteria-kriteria tersebut akan digunakan untuk menentukan
jumlah angka kredit setiap dosen untuk menentukan kenaikan pangkat dari semua

alternatif dosen.

Sedangkan kriteria yang dibutuhkan untuk tiap jabatan berbeda-beda. Kriteria
tersebut akan dijelaskan pada Gambar 3.2, Gambar 3.3, Gambar 3.4, dan Gambar
3.5. Pada jabatan Asisten ahli, lektor, lektor kepala, dan profesor memiliki jumlah
nilai kriteria yang berbeda-beda persentasenya. Pada flowchart terdapat decision
yang menghasilkan pernyataan ya dan tidak . Pada pernyataan “ya” nilai yang harus
dipenuhi pada K1 (Nilai Pendidikan) pada setiap jabatan memiliki rumus seperti

berikut :

banyaknya persentase x AK = KRT (Kredit Riset Teori)
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KRR (Kredit Riset Riil) > KRT (Kredit Riset Teori)

Apabila nilainya terpenuhi (Ya) , maka

Nilai Layak Naik Jabatan Riil =1

Nilai Tidak Layak Naik Jabatan Riil =0

Apabila nilainya tidak terpenuhi (Tidak) , maka

Nilai Layak Naik Jabatan Riil = KRR/KRT

Nilai Tidak Layak Naik Jabatan Riil =1

Ketentuan perhitungan di atas, berlaku pada setiap kriteria yang nilainya
harus dipenuhi dengan persentase yang telah ditentukan pada PERMENPANRB
17-2013. Kriteria yang harus dipenuhi berjumlah 5 kriteria. 5 Kriteria tersebut
terdiri dari kriteria pendidikan, kriteria pengajaran, kriteria penelitian, kriteria
pengabdian, dan kriteria penunjang. Pada penelitian ini 5 kriteria tersebut diberi
kode yang berbeda. Pemberian kode pada setiap kriteria dapat dilihat seperti pada

Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Data Kriteria

Kode Kriteria
K1 Pendidikan

K2 Pengajaran
K3 Penelitian
K4 Pengabdian

K5 Penunjang
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{

Menentukan KUK
yang dibutuhkan
aK= KT-KP

Case of KT

i

Asisten Ahli
KT <150

|

K1=Nilai Pendidikan
& Pengajaran 55% x

AK = KRT
KRR = KRT

Tidak ilal
<MMemenuhi ?

Ya

K2= Milai Penelitian
2549 % AK = KRT
KRR = KRT

Y

Tidak

ilai
<] i

emenunhi

Ya

K.3= Milai Penelitian
> 10% % AK = KRT
KRR = KRT

Tidak ilai
<pdemenuhi %
Ya

k4= Pendidikan
| minimal 2 tahun dari
TMT terakhir

Tidak ilar
<Memenuhi Z

Ya

Proses F-
AHP

Output
Rekomendasi

Gambar 3. 2 Flowchart Kelayakan Kenaikan Jabatan Asisten Ahli dengan Proses

F-AHP
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Pada Gambar 3.2. dijelaskan dalam flowchart pada jabatan asisten ahli
diperlukan KUM 150 poin. 150 poin tersebut harus terpenuhi dengan syarat 55%
dari nilai pendidikan dan pengajaran, 25% dari unsur penelitian, 10% dari unsur
pengabdian dan 10% dari unsur penunjang. Selain itu ada syarat lain yaitu minimal
pendidikan 2 tahun dari TMT terakhir. Apabila syarat-syarat nilai tersebut
terpenuhi, selanjutnya nilai-nilai tersebut di proses menggunakan perhitungan fuzzy
AHP. Hasil dari perhitungan menggunakan metode FAHP berupa rekomendasi
layak atau tidaknya seorang dosen untuk naik jabatan. Pada flowchart terdapat
decision yang menghasilkan pernyataan ya dan tidak . Pada pernyataan “ya” nilai

yang harus dipenuhi pada setiap kriteria memiliki rumus seperti berikut :

banyaknya persentase x AK = KRT (Kredit Riset Teori)

KRR (Kredit Riset Riil) > KRT (Kredit Riset Teori)

Apabila nilainya terpenuhi (Ya) , maka

Nilai Layak Naik Jabatan Riil = 1

Nilai Tidak Layak Naik Jabatan Riil = 0

Apabila nilainya tidak terpenuhi (Tidak) , maka

Nilai Layak Naik Jabatan Riil = KRR/KRT

Nilai Tidak Layak Naik Jabatan Riil =1
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o

Menentukan KUM
yang dibutuhkan
AK= KT-KP

Case of KT

1t

Lektor
200 < KT £ 500

}

K1= Nilai Pendidikan
& Pengajaran 45% x
aK =KRT
KRR = KRT

Tidak ilar
<Memenunhi *

Ya

k2= Milai Penelitian
35% x AK = KRT
KRR = KRT

Tidak ilar
<Memenunhi *

Ya

4

K3= Nilai Pengabdian
*  10% 2 AK = KRT
KRR = KRT

Tidak ilar
<Memenuhi 7
Ya

K4= Pendidikan
minimal 2 tahun dari
TMT terakhir

Tidak ilal
<Memenuhi ?

Ya

Proses F-
AHF

Y

Output
Rekomendagi

Gambar 3. 3 Flowchart Kelayakan Kenaikan Jabatan Lektor dengan Proses F-

AHP
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Pada Gambar 3.3. dijelaskan dalam flowchart pada jabatan lektor diperlukan
KUM 200 < KT < 300 poin yang berarti 300-200= 100 poin adalah kebutuhan
KUM yang harus dicapai dosen yang memiliki jabatan lektor untuk naik ke jabatan
selanjutnya. 100 poin tersebut harus terpenuhi dengan syarat 45% dari nilai
pendidikan dan pengajaran, 35% dari unsur penelitian, 10% dari unsur pengabdian
dan 10% dari unsur penunjang. Selain itu ada syarat lain yaitu minimal pendidikan
2 tahun dari TMT terakhir. Apabila syarat-syarat nilai tersebut terpenuhi,
selanjutnya nilai-nilai tersebut di proses menggunakan perhitungan fuzzy AHP.
Hasil dari perhitungan menggunakan metode FAHP berupa rekomendasi layak atau
tidaknya seorang dosen untuk naik jabatan. Pada flowchart terdapat decision yang
menghasilkan pernyataan ya dan tidak . Pada pernyataan “ya” nilai yang harus

dipenuhi pada setiap kriteria memiliki rumus seperti berikut :

banyaknya persentase x AK = KRT (Kredit Riset Teori)

KRR (Kredit Riset Riil) > KRT (Kredit Riset Teori)

Apabila nilainya terpenuhi (Ya) , maka

Nilai Layak Naik Jabatan Riil =1

Nilai Tidak Layak Naik Jabatan Riil = 0

Apabila nilainya tidak terpenuhi (Tidak) , maka

Nilai Layak Naik Jabatan Riil = KRR/KRT

Nilai Tidak Layak Naik Jabatan Riil =1
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Menentukan KUM
yang dibutuhkan
AK= KT-KP

Case of KT

i

Leklor Kepala
4002 KT =700

|

K1=Nilai Pendidikan
& Pengajaran
40% = AK = KRT
KRR = KRT

Tidak ilar
<Memenuhi ?

Ya

K2= Milai Penelitian
35% % AK = KRT
KRR = KRT

Tidak ilar
<Memenuhi
]

¥

Y

K3= Nilai Pengabdian
»  10% £ AK = KRT
KRR = KRT

ilai
emenuhi 7
Ya

KA= Pendidikan
minimal 2 tahun dari
TMT terakhir

Tidak ilai
emenuhi 7
Ya

Froses F-
AHP

Output
Rekomendasi

Gambar 3. 4 Flowchart Kelayakan Kenaikan Jabatan Lektor Kepala dengan

Tidak

b4

Proses F-AHP
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Pada Gambar 3.4. dijelaskan dalam flowchart pada jabatan lektor kepala
diperlukan KUM 400 < KT < 700 poin yang berarti 700-400= 300 poin adalah
kebutuhan KUM vyang harus dicapai dosen yang memiliki jabatan lektor kepala
untuk naik ke jabatan selanjutnya. 300 poin tersebut harus terpenuhi dengan syarat
40% dari nilai pendidikan dan pengajaran, 40% dari unsur penelitian, 10% dari
unsur pengabdian dan 10% dari unsur penunjang. Selain itu ada syarat lain yaitu
minimal pendidikan 2 tahun dari TMT terakhir. Apabila syarat-syarat nilai tersebut
terpenuhi, selanjutnya nilai-nilai tersebut di proses menggunakan perhitungan fuzzy
AHP. Hasil dari perhitungan menggunakan metode FAHP berupa rekomendasi
layak atau tidaknya seorang dosen untuk naik jabatan. Pada flowchart terdapat
decision yang menghasilkan pernyataan ya dan tidak . Pada pernyataan “ya” nilai

yang harus dipenuhi pada setiap kriteria memiliki rumus seperti berikut :

banyaknya persentase x AK = KRT (Kredit Riset Teori)

KRR (Kredit Riset Riil) > KRT (Kredit Riset Teori)

Apabila nilainya terpenuhi (Ya) , maka

Nilai Layak Naik Jabatan Riil =1

Nilai Tidak Layak Naik Jabatan Riil = 0

Apabila nilainya tidak terpenuhi (Tidak) , maka

Nilai Layak Naik Jabatan Riil = KRR/KRT

Nilai Tidak Layak Naik Jabatan Riil =1
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Gambar 3. 5 Flowchart Kelayakan Kenaikan Jabatan Profesor dengan Proses F-

AHP

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



33

Pada Gambar 3.5. dijelaskan dalam flowchart pada jabatan profesor
diperlukan KUM 850 < KT < 1050 poin yang berarti 1050-850= 200 poin adalah
kebutuhan KUM yang harus dicapai dosen yang memiliki jabatan profesor untuk
naik ke jabatan selanjutnya. 200 poin tersebut harus terpenuhi dengan syarat 35%
dari nilai pendidikan dan pengajaran, 45% dari unsur penelitian, 10% dari unsur
pengabdian dan 10% dari unsur penunjang. Selain itu ada syarat lain yaitu minimal
pendidikan 2 tahun dari TMT terakhir. Apabila syarat-syarat nilai tersebut
terpenuhi, selanjutnya nilai-nilai tersebut di proses menggunakan perhitungan fuzzy
AHP. Hasil dari perhitungan menggunakan metode FAHP berupa rekomendasi
layak atau tidaknya seorang dosen untuk naik jabatan Pada flowchart terdapat
decision yang menghasilkan pernyataan ya dan tidak . Pada pernyataan “ya” nilai

yang harus dipenuhi pada setiap kriteria memiliki rumus seperti berikut :

banyaknya persentase x AK = KRT (Kredit Riset Teori)

KRR (Kredit Riset Riil) > KRT (Kredit Riset Teori)

Apabila nilainya terpenuhi (Ya) , maka

Nilai Layak Naik Jabatan Riil =1

Nilai Tidak Layak Naik Jabatan Riil = 0

Apabalika nilainya tidak terpenuhi (Tidak) , maka

Nilai Layak Naik Jabatan Riil = KRR/KRT

Nilai Tidak Layak Naik Jabatan Riil =1
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3.1.2 Struktur Hirarki
Pada langkah awal, adalah perancangan struktur hirarki kriteria. Kriteria-
kriteria dari proses pengumpulan data tersebut kemudian akan dibentuk sesuali

dengan struktur hirarki pada metode AHP.

Struktur hirarki menggambarkan permasalahan keadaan nyata ke dalam
bentuk yang mudah dipahami dan dianalisa ke dalam model struktur hirarki.
Struktur hirarki pada sistem pendukung keputusan rekomendasi kenaikan pangkat
dosen dapat dilihat pada gambar berikut. K1 sampai K5 adalah kriteria yang telah
dijelaskan pada tabel 3.1. Kriteria-kriteria tersebut digunakan untuk memberikan

nilai pada masing-masing alternatif yaitu A1 sampai A4.

Angka Kredit

AN

Kegiatan Dikjar =55% Kegiatan Peneiitian =25% Kegiatan Pengabdian =1 poin Pendidikan minimal 2 tahun darl TMT lerakhir

i,

Gambar 3.6 Struktur Hirarki Kriteria untuk Asisten Ahli
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Angka Kredit

AN

Kegiatan Dikjar 245% Kegiatan Peneitian 235%

Kegiatan Pengabdian 21 pain

Pendidikan minimal 2 tzhun darl TMT terakhir

Layak Nak Jabatan

Tidak Layak Nalk Jabatan

Gambar 3. 7 Struktur Hirarki Kriteria untuk Lektor

Angka Kredit

/N~

Keglatan Dikgar z40% Kegiatan Peneitian 240% Kegiatan Pengabdian = 1 poin

Pendidikan minimal 2 tahun darl TMT terakhir

Layak Nak Jabatan

Tidak Layak Nalk Jabalan

Gambar 3.8 Struktur Hirarki Kriteria untuk Lektor Kepala

Angka Kredit

AN

Kegiatan Dikjar =35% Kegiatan Peneliian =45%

Kegiatan Pengahdian 21 poin

Pendidikan minimal 3 tahun dari TMT terakhir

Layak Naik Jabatan

Tidak Layak Naik Jabatan

Gambar 3. 9 Struktur Hirarki Kriteria untuk Profesor
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Pada Gambar 3.6, Gambar 3.7, Gambar 3.8, dan Gambar 3.9, menjelaskan
tentang struktur penyusunan hirarki kriteria yang terdiri dari sasaran, Kriteria,

dan alternatif. Berikut ini adalah rincian penjelasan dari setiap struktur:

1. Sasaran

Sasaran adalah tujuan dari dilakukannya pencarian keputusan, yaitu untuk
menentukan kenaikan jabatan Dosen .
2. Kriteria

Kriteria disini adalah variabel apa saja yang dijadikan acuan untuk nantinya
diberikan nilai sesuai dengan data yang ada. Untuk kriteria jabatan asisten ahli
terdiri dari:

1) Kiriteria 1 dan 2 : Kegiatan Dikjar (Pendidikan dan Pengajaran) >55%

2) Kriteria 3 : Kegiatan Penelitian >25%
3) Kriteria 4 : Kegiatan Pengabdian >1
4) Kiriteria 5 : Pendidikan minimal 2 tahun dari TMT terakhir

Untuk Kriteria jabatan lektor terdiri dari:

1) Kiriteria 1 dan 2 : Kegiatan Dikjar (Pendidikan dan Pengajaran)>45%

2) Kriteria 3 : Kegiatan Penelitian >35%
3) Kriteria 4 : Kegiatan Pengabdian >1
4) Kiriteria 5 : Pendidikan minimal 2 tahun dari TMT terakhir.

Untuk kriteria jabatan lektor kepala terdiri dari:
1) Kriteria 1 dan 2 : Kegiatan Dikjar (Pendidikan dan Pengajaran) >40%
2) Kriteria 3 : Kegiatan Penelitian >40%
3) Kriteria 4 : Kegiatan Pengabdian >1

4) Kiriteria 5 : Pendidikan minimal 2 tahun dari TMT terakhir.
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Untuk kriteria jabatan profesor terdiri dari:

1) Kiriteria 1 dan 2 : Kegiatan Dikjar (Pendidikan dan Pengajaran) >35%

2) Kriteria 3 : Kegiatan Penelitian >45%
3) Kriteria 4 : Kegiatan Pengabdian >1
4) Kriteria 5 : Pendidikan minimal 3 tahun dari TMT terakhir.

Pada Kriteria 1 ada 13 sub kriteria yaitu :

a.

Melaksanakan  perkuliahan dan membimbing, menguji  serta
menyelenggarakan pendidikan di laboratorium, praktek keguruan
bengkel/studio/kebun percobaan/teknologi pengajaran dan praktek
lapangan.

Membimbing seminar.

Membimbing kuliah kerja nyata, praktek kerja, praktek kerja lapangan.
Membimbing dan ikut membimbing dalam menghasilkan disertasi, tesis,
skripsi dan laporan akhir studi.

Bertugas sebagai penguji pada ujian akhir.

Membina kegiatan mahasiswa.

Mengembangkan program kuliah.

Mengembangkan bahan kuliah.

Menyampaikan orasi ilmiah.

Menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi.

Membimbing akademik dosen yang lebih rendah jabatannya.
Melaksanakan kegiatan datasering dan pencangkokan akademik dosen.

Melakukan kegiatan pengembangan diri untuk meningkatkan kompetensi.
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Sedangkan pada Kriteria 2 ada 5 sub kriteria yaitu :
a. Menghasilkan karya ilmiah.
b. Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah.
c. Mengedit/menyunting karya ilmiah.
d. Memebuat rencana dan karya teknologi yang dipatenkan.
e. Membuat rancangan dan karya teknologi, rancangan dan karya seni
monumental/seni pertunjukkan/karya sastra.
Dan pada Kriteria 3 ada 5 sub kriteria yaitu :
a. menduduki jabatan pimpinan.
b. melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian.
c. Memberi latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat.
d. Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang
pelaksanaan tugas umum pemerintah dan pembangunan.
e. Membuat/menulis karya pengabdian.
3. Alternatif
Alternatif  disini yang dimaksud adalah hasil keputusan akhir atau
rekomendasi. Alternatif terdiri dari:
1) Alternatif 1 : Layak Naik Jabatan

2) Alternatif 2 : Tidak Layak Naik Jabatan

3.1.3 Penentuan Nilai Perbandingan Matriks Berpasangan

Setelah dilakukan penentuan kriteria, proses selanjutnya adalah menentukan
penilaian perbandingan berpasangan antara kriteria-kriteria dan alternatif-alternatif
dari tujuan hirarki seperti pada gambar Skala perbandingan Tabel 3.1 diperoleh

dari 3 expert diantaranya :
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1. Kepala Bagian Organisasi, Kepegawaian dan Hukum, Siti Farkhatul Lu’aini,
SE
2. Kepala Sub Bagian Organisasi, Kepegawaian dan Hukum, Sarkowi,
S.Pd.l.,MA
3. Tenaga Pengelola Administrasi Bagian OKJ, Binti Mu’asomah, S.Pd
Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relative atau pengaruh setiap elemen terhadap masing - masing tujuan
atau kriteria yang setingkat di atasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan
judgement dari pengambilan keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu
elemen dibandingkan elemen lainnya. Karena nilai antara 1 expert dengan ke 2
expert hanya berbeda tipis, maka nilai perbandingan berpasangan kriteria dibuat
menjadi 1 nilai oleh peneliti. Untuk menentukan nilai perbandingan berpasangan
dapat mengacu pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Skala Penilaian AHP (Saaty, 1980)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Intensitas Keterangan
Kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya (Equal Importance)
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada
9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua
nilai pertimbangan
pertimbangan yang berdekatan (Compromise values)

Dengan kriteria K1 adalah Pendidikan, K2 adalah Pengajaran, K3 adalah

Penelitian, K4 adalah Pengabdian, K5 adalah Penunjang. Menyusun matriks
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perbandingan berpasangan yang nilai kepentingannya bernilai antara 1-9 menurut

skala penilaian AHP yang telah ditentukan, dengan asumsi :

Pendidikan >< Pengajaran =1
Pendidikan >< Pengabdian =3
Pendidikan >< Penunjang =3
Pengajaran >< Pengabdian =3
Pengajaran >< Pengabdian =3
Penelitian >< Pendidikan =3
Penelitian >< Pengajaran =3
Penelitian >< Pengabdian =5
Penelitian >< Penunjang =5
Pengabdian >< Penunjang =1

Maka dihasilkan penilaian skala perbandingan kriteria seperti pada Gambar 3.10

berikut.

Konsistensi Bobot Kriteria conirol pane:

AHP Matirk Berpasangan
Kriteria Unsur Pendidikan [K1] Unsur Pengajaran [K2] Unsur Penelitian [K3] Unsur Pengabdian [K4] Unsur Penunjang [K5]
Unsur Pendidikan [K1] 1 2 05 3
Unsur Pengajaran [K2] 0.5 1 0.5 3
Unsur Penelitian [K3] 2 2 1 3

1

Unsur Pengabdian [K4] 0.33 0.33 0.33

- N L W oW

Unsur Penunjang [K5] 033 033 0.33

Jumlah 416 566 266 10.5 12

Gambar 3. 10 Skala Penilaian Expert

3.1.4 Pembobotan Kriteria menggunakan Fuzzy AHP

Tahap selanjutnya dalam sistem yaitu pembobotan kriteria. Pembobotan

kriteria menggunakan fuzzy AHP dilakukan melalui beberapa langkah perhitungan.
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Gambar 3.11 menunjukkan pseudocode fuzzy AHP dan Gambar 3.12 menunjukkan

flowchart pembobotan kriteria menggunakan fuzzy AHP.

$jumlah([]; $normal[]; S$bobot[]; $jumlah([]; $jumlah lamda[];
for $ka=5
for $ki=5
Snilai=
Spost[S$kal [$ki] // Matriks perbandingan AHP

for $ka=5

$jumlah[$kal=array sum($post[S$kal)
//Penjumlahan setiap kolom pada matriks perbandingan AHP
for $ka=5

$jumlah normal=0;
$for $ki=5

Snormal [$ka] [$ki] =
Spost[Ska] [$ki]/Sjumlah[S$ka]

$jumlah normal += $normal[$ka] [$ki] //
Matriks ternormalisasi

$bobot [$kal =
$jumlah normal/count ($ka)
for $ka=5
$lamda=0
for $ki=>5

Sn=$post+[S$ka] [$ki]*Sbobot [Skal
S$lamda +=$n
$jumlah lamda[$kal=$lamda/$Sbobot [$kal

Stotal=array sum($jumlah lamda);

Stotal;

Sn=count ($ka) ;

Stotal/$n;

St2 (2.7699*$n) -4.3513

Sci = (($total/Sn)-Sn)/($n-1)

$ri = ($t2-%n)/($n-1)

Scr = Sci/Sri // Uji Konsistensi
StotalL[]; Ssislk([];

StotalM[]; Ssismk[];

StotalU[]; RS iEuURTLS

for $ka=5

StotalL[S$ka]
StotalM[Skal
StotalU[Skal
for $dat=25
$indexC=$dat+1
If ($Sdat[$dat] [$indexC]==1) {
StotalL[Ska]l+=1
StotalM[Ska]l+=1
StotalU[Ska]l+=1
}else if (Sdat[Ska] [$indexC]>1) {

’
’

0
0
0;

SL
=($dat[S$ka] [$indexC]-1)/2

SM
=Sdat[Ska] [$indexC]/2

SU

=($dat[Ska] [$indexC]+1) /2
Stotall += S$SL
StotalM += $M
StotalU += SU
}else if ($dat[$ka] [$indexC]<1) {

SnilaiAsli=1/$dat[Ska] [SindexC]
SM = 1/ (Snilaiasli*2)
SU =
1/(Snilaiasli-1)*2
Stotall = SL
StotalM = SM
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StotalU = $U
// Konversi nilai perbandinga AHP ke Fuzzy AHP
$jumlahlL=0;
$jumlahM=0;
$jumlahU=0;
for $ka=5

$jumlahl += totalL[$ka]
$jumlahM += totalM[$ka]
$jumlahU += totalU[S$kal

for $ka=5
$sisL =S$totallL[$ka]l/$jumlahU
$sislk[] =$sisL
$sisM =$totalM[$kal/$jumlahM
Ssismk[] =$sisM
$sisU =S$totalU($ka)/S$jumlahL
$sisuk[] =$sisU

// Fuzzy Sintesis

SvVektor([];

Swall;

for $ka=5
for $ki=5

if ($ki=$ka]{
Svektor[Ska] [Skil=
telse(
f($sismk[Ska]l>$sismk[Ski]) {

Svektor[Ska] [Ski]=
lelse if ($sis(k[Ski]>S$sisuk[Ska] {

Svektor([Ska] [$ki]=

lelse(
Svektor[S$kal [$ki]=($sislk[Ski]-
Ssisuk[Skal)/ ((sismk[Ska]-
Ssisuk[Skal])-(Ssismk[Ski]-
Ssislk[Skal))

}
} // Perhitungan nilai vektor dan Ordinat
Swa[Ska] [Ski]=Svektor[Ska] [$ki]
//Perhitungan nilai vektor Fuzzy (W')

$jum=0; W[];
for $ka=5
Sjum +=min (Swa[Skal
for $ka=>5
$w[Skal=min (Swa[$ka])/$jum
//Normalisasi nilai bobot vektor Fuzzy (W)

Gambar 3. 11 Pseudocode Fuzzy AHP

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



43

/ Krniteria_pemimatan /

v

| Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan |1—

¥

| | Transformast TFN terhadap Skala | |

| I Menghitung Mila Sintesis Fuzzy (51) | |

Menghitung Milar Vektor (V) dan
Ordinat Drefuzzyfikasi (d”)

¥
Momalisas: Bobot Vektor (W)

| | Menghitune Rasio Konsistens: (CR) | |

| | Menghitung Nila Bobot Alternatif | |

/ Mila: Bobot Akhir Alternatif /

Gambar 3. 12 Flowchart Fuzzy AHP

Pada Gambar 3.12 dijelaskan tentang flowchart fuzzy AHP. Input berupa
kriteria peminatan, setelah itu diproses dengan membuat matriks perbandingan
berpasangan, langkah selanjutnya adalah transformasi TFN terhadap skala, setelah
itu menghitung nilai sistesis fuzzy , setelah mendapat nilai sintesis fuzzy langkah
berikutnya adalah menghitung nilai vektor dan ordinat defuzzyfikasi. Selanjutnya
normaslisasi bobot vektor, dilanjutkan dengan menghitung Rasio Konsistensi (CR).
Langkah selanjutnya adalah decision apabila Rasio < 0.1 maka dapat dilanjutkan

ke langkap selanjutnya, apabila tidak maka mengulang dari proses membuat
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matriks perbandingan berpasangan. Ketika Rasio < 0.1 langkah selanjutnya adalah
menghitung nilai bobot alternatif dan akan menghasilkan output nilai bobot akhir

alternatif.

1. Matriks perbandingan berpasangan AHP

Proses membandingkan data antar kriteria dalam bentuk matriks berpasangan
dengan menggunakan skala kepentingan AHP dilakukan untuk mengetahui nilai
konsistensi rasio perbandingan dimana syarat konsistensi harus kecil dari 10% atau
CR<0,1. Sebelum menentukan perbandingan matriks berpasangan antar kriteria
terlebih dahulu ditentukan intensitas kepentingan dari masing-masing Kriteria.
Fungsi menentukan intensitas kepentingan dari masing-masing Kriteria adalah
untuk menghindari CR>0,1 atau tidak konsisten. Oleh karena itu, pada masing-
masing kriteria ditentukan intensitas kepentingannya. Berikut adalah langkah-
langkah metode AHP untuk memperoleh nilai Consistency Ratio (CR).

Tabel 3. 3 Matriks Perbandingan Pasangan Kriteria AHP

K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,00 2,00 0,50 3,00 3,00
K2 0,50 1,00 0,50 3,00 3,00
K3 2,00 2,00 1,00 3,00 3,00
K4 0,33 0,33 0,33 1,00 2,00
K5 0,33 0,33 0,33 0,50 1,00
Jumlah 4,16 5,66 2,66 10,5 12,00

Dari matriks perbandingan pada Tabel 3.3, dapat dihitung nilai eigen, lamda
maksimum, Cl dan CR. Sebelum menghitung nilai eigen, dicari nilai perbandingan
pada tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya. Kemudian menghitung nilai

eigen. Perhitungan nilai eigen ditunjukkan pada Tabel 3.4 Matriks Ternormalisasi.
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Tabel 3. 4 Matriks Ternormalisasi

K1 K2 K3 K4 K5 Eigen
K1 0,24 0,35 0,19 0,29 0,25 0,264
K2 0,12 0,18 0,19 0,29 0,25 0,206
K3 0,48 0,35 0,38 0,29 0,25 0,35
K4 0,08 0,06 0,12 0,10 0,17 0,106
K5 0,08 0,06 0,12 0,05 0,08 0,078

Dari Tabel 3.4, didapatkan nilai eigen dari setiap kriteria. Perhitungan
selanjutnya nilai eigen dikali dengan setiap baris pada K1. Setelah itu untuk
mendapatkan nilai hasil bagi adalah dengan cara hasil kali dibagi dengan hasil
eigen. Hasil perhitungan tersebut tertera pada Tabel 3.5 Uji konsistensi.

Tabel 3. 5 Uji konsistensi

Hasil Hasil

K1 K2 K3 K4 K5 Eigen Kali Bagi

K1 1,00 2,00 0,50 3,00 3,00 0,264 1,403 5,31
K2 0,50 1,00 0,50 3,00 3,00 0,206 1,065 5,17
K3 2,00 2,00 1,00 3,00 3,00 085 1,842 5,26
K4 0,33 0,33 0,33 1,00 2,00 0,106 0,5326 5,02
K5 0,33 0,33 0,33 0,50 1,00 0,078 0,4016 5,15

Setelah mendapatkan nilai hasil bagi, kemudian hasil bagi tersebut
dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah banyaknya hasil bagi yang akan

menghasilkan nilai Amaks.
a. Menghitung nilai Amaks
Dari tabel uji konsistensi dapat diperoleh nilai Amaks. Amaks dapat diperoleh

dengan menghitung rata-rata dari nilai di kolom hasil bagi.

531+5.17 +5.26 +5.02 + 5.15
5

Amaks =

= 5.182

b. Menghitung nilai konsistensi yaitu nilai CI.

Nilai Amaks yang telah diperoleh digunakan untuk menghitung nilai CI.
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_ (5.182-5)

= 0.0455
G-1)

c. Menghitung nilai RI.

Apabila C.1I bernilai nol, berarti matriks konsisten. Batas ketidak konsistensi
yang ditetapkan Saaty, diukur dengan menggunakan Rasio Konsistensi (CR),
yakni perbandingan indeks konsistensi dengan nilai pembangkit random (RI).
Nilai ini bergantung pada ordo matriks n. Nilai RI dapat diperoleh sebagai
berikut:

1.98(5 — 2
i L 29806 A2)

=11
c 88

d. Menghitung nilai CR.

Berdasarkan kondisi ini maka pembuat keputusan dapat menyatakan
persepsinya akan konsisten atau tidak. Konsistensi dari penilaian berpasangan
dievaluasi dengan menghitung Consistency Ratio (CR). Saatnya menetapkan
apabila CR < 0,1 maka hasil penilaian dikatakan konsisten. Nilai CR dapat
diperoleh menggunakan persamaan 2.1, yaitu hasil pembagian nilai CI dengan
nilai RI

. 0.045 ok
=1 185 \ |

Dari nilai CR yang diperoleh, dapat ditentukan konsistensi perhitungan
kriteria. Apabila nilai yang dihasilkan kurang dari 0.1 maka CR dapat dikatakan
konsisten, namun apabila nilai lebih dari 0.1 berarti CR tidak konsisten artinya
harus dilakukan penilaian ulang sejak awal. Bila matriks bernilai CR lebih kecil

dari 10%, ketidakkonsistenan pendapat masih dianggap dapat diterima. Perhitungan
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di atas dilanjutkan untuk level 3, sehingga diperoleh nilai eigen vector utama dan

C.R. pada setiap level dapat diperoleh.

2. Nilai Perbandingan AHP ke Fuzzy

TFN dapat menunjukkan kesubyektifan perbandingan berpasangan atau dapat
menunjukkan derajat yang pasti dari ketidakpastian (kekaburan). TFN digunakan
untuk menggambarkan variabel-variabel linguistik secara pasti. Inti dari fuzzy AHP
terletak pada perbandingan berpasangan yang digambarkan dengan skala rasio yang
berhubungan dengan skala fuzzy. Jadi, bilangan pada tingkat intensitas kepentingan
pada AHP ditransformasikan ke dalam himpunan skala TFN. Tabel 3.6

menunjukkan nilai perbandingan matriks berpasangan kriteria fuzzy AHP.

Tabel 3. 6 Matriks Perbandingan Pasangan Kriteria Fuzzy AHP

K1 K2 K3 K4 K5
L |[M |[U|L |{M |U|L (M |UIL [M|{U|L |[M|U

Ki|1 1 [l QTSR 15[067 |1 2 |1 152 |1 [15](2
K2 0671 28 | T gl T Y TA ¢! 2 W i 1512 |1 [15]2
K3|05 |1 1,5[05 |1 ¥ 1 1|1 152 |1 [15]2
K4|05 [067 |1 [05[067]1 [033[067 |1 |1 1 [1]05[1 |15
K5[05 [067]1 [05][067|1 [033]067]1 [067]2 [2 [1 |1 |1
Keterangan :

K1 : Dikjar L : Lower

K2 : Pengajaran M : Medium

K3 : Penelitian U : Upper

K4 : Pengabdian

K5 : Penunjang
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3. Perhitungan Fuzzy AHP Kriteria
Perhitungan fuzzy AHP dilakukan dengan cara mencari nilai kriteria dan
alternatif. Terdapat 5 kriteria dalam penentuan kenaikan jabatan seperti pada Tabel

3.1.

a. Penentuan Nilai Sintesis Fuzzy AHP

Setelah mengubah bobot penilaian perbandingan berpasangan kedalam
bilangan triangular fuzzy number, maka dihitung nilai sintesis fuzzy synthetic extent.
Penghitungan nilai sintesis fuzzy mengarah pada perkiraan keseluruhan nilai
masing-masing kriteria dan alternatif yang diinginkan. Hasil perhitungan fuzzy

synthetic extent tertera pada Tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Nilai Sintesis Fuzzy AHP (Si)

Total Nilai Sintesis
L M U L M U
K1 4,17 6,00 8,50 0,11 0,23 0,46
K2 4,34 6,00 8,00 0,12 0,23 0,48
K3 4,00 6,00 8,00 0,11 0,23 0,43
K4 3,00 4,01 5,50 0,08 0,15 0,29
K5 3,17 401 6,00 0,09 0,15 0,32
Total | 18,68 26,02 36

b. Penghitungan Nilai Vektor (V) dan Nilai Ordinat (d°)

Proses ini menerapkan pendekatan fuzzy yaitu fungsi implikasi minimum
(min) fuzzy. Setelah dilakukan perbandingan nilai sintesis fuzzy, akan dilakukan
perhitungan nilai vektor (V) dan nilai ordinat (¢°) yang merupakan nilai ordinat
yang minimum. Setelah dilakukan proses perbandingan dari setiap Kkriteria yang
ada, maka untuk hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.8 Perbandingan Nilai Fuzzy

Synthetic Extent.
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Tabel 3.8 Perbandingan Nilai Fuzzy Synthetic Extent

Perbandingan Nilai Vektor

VEL VK2 LE] WE4 VES
WEL 1 1 1 1 1
VK2 1 1 1 1 1
L] 1 1 1 1 1
VE4 0.69 0.68 0.69 1 1
WEE 0.72 0.71 0.72 1 1

c. Menghitung Nilai Bobot Vektor Fuzzy (W)
Nilai bobot vektor dapat dihitung dengan menjumlahkan nilai dari tiap nilai

minimal kriteria dari anggota nilai vektor.

W' = (d'(Ky,d'(Kp),d' (K3), d' (Ky), d' (Ks)"
=(1;1;1;1;0.68;0.71)T
W' =4.39

d. Normalisasi Nilai Bobot Vektor Fuzzy (W)

Normalisasi nilai bobot dapat dihitung dengan menjumlahkan nilai dari
pembagian nilai minimal Kkriteria dengan bobot vektor fuzzy. Hasil normalisasi
bobot tertera pada Tabel 3.9 Normalisasi Bobot.

Tabel 3.9 Normalisasi Bobot

_Nilai minimum Kp

Bobot K= -

K1 K2 K3 K4 K5
0,23 0,23 0,23 0,15 0,16

Sehingga bobot kriteria yang diperoleh adalah 0.23, 0.23, 0.23, 0.15, 0.16.

3.1.5 Perangkingan Alternatif

Langkah-langkah penyelesaian alternatif sama dengan langkah penyelesaian
pada kriteria. Dalam studi kasus rekomendasi kenaikan jabatan dosen diambil
empat dosen sebagai sample, yaitu Dosen 1, Dosen 2, Dosen 3, Dosen 4 dan Dosen

5. Setiap dosen dinilai berdasarkan kriteria yang tertera pada tabel 3.1. Maka
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dihasilkan perankingan alternatif dan hasil keputusan kelayakan naik jabatan atau

tidak layak naik jabatan. Gambar 3.13 menunjukkan pseudocode perangkingan

alternatif .

$jumlah([]; $normal[]; S$bobot[]; $jumlah([]; $jumlah lamdal[];
for $da=5
for $di=5
$nilai= $post([$dal([sdi]l //

Matriks perbandingan AHP
for $da=5

Sjumlah([Sda]=array sum(Spost[S$dal)
setiap kolom pada matriks perbandingan AHP

//Penjumlahan

for $da=5
$jumlah normal=0;
Sfor $di=5
Snormal [$da] [$di] = S$post[S$da] [$di]/$jumlah[$dal
$jumlah normal += $normal[$dal[$di] // Matriks
ternormalisasi
$bobot [$da] = $jumlah normal/count ($da)
for $da=5
$lamda=0
for $di=5

Sn=$post+[S$da] [$di] *Sbobot [$dal
Slamda +=$n
$jumlah lamda[$dal=$lamda/$bobot [$dal
Stotal=array sum($jumlah lamda);

Stotal;
Sn=count ($da) ;
Stotal/Sn;
St2 = (2.7699*3n)-4.3513
Sci = ((Stotal/$n)-5$n)/ ($n-1)
Sri = (St2-$n)/(Sn-1)
$cr = $ci/Sri // Uji Konsistensi
StotalL[]; $sislk[];
StotalM[]; $sismk[];
StotalU[]; Ssisuk[];
for $da=5
StotalL[$dal=0;
StotalM[$da]=0;
StotalU[$da]=0;
for $dat=25
$indexC=$dat+1
If ($dat[$dat] [$indexC]==1) {
StotalL[Sda]+=1
StotalM[S$Sda]+=1
StotalU[S$da]l+=1
}else if ($dat[$da] [$indexC]>1) {
SL =(Sdat[$da] [$indexC] -
1)/2

SM =$dat[$da] [$indexC]/2
SU
=($dat[Sda] [SindexC]+1) /2
Stotall += SL
StotalM += $M
StotalU += $U
}else if (Sdat[$da] [$indexC]<1) {

SnilaiAsli=1/$dat[$da] [$indexC]
SL = 1/ (Snilaiasli+1)*2
SM = 1/ (Snilaiasli*2)
SU = 1/ (Snilaiasli-1)*2

Stotall = SL
StotalM = $M
StotalU = $U // Konversi

nilai perbandinga AHP ke Fuzzy AHP
$jumlahL=0;
$jumlahM=0;
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$jumlahU=0;
for $da=5
$jumlahl += totallL[$da]
$jumlahM += totalM[$dal
$jumlahU += totalU[$dal
for $da=5
$sisL =$totall[S$da]/$jumlahU
$sislk[] =$sisL
$sisM =$totalM[$dal/$jumlahM
Ssismk[] =$sisM
$sisU =S$totalU($da)/$jumlahl
Ssisuk[] =$sisU // Fuzzy Sintesis
SVektor([];
Swall;
for $da=5
for $di=5
if ($di=$da]{
Svektor[Sda]l [$di]=1
telse(
if ($sismk([Sda]>$sismk[$di]) {
Svektor[Sda] [$di]l=1
lelse if ($Ssis(d[S$Sdi]>Ssisuk[Sdal {
Svektor[S$da] [$di]=0
telse(
Svektor[$da] [$di]=(Ssislk[Sdi]-
Ssisuk[$dal)/ ((sismk[Sda]l-$sisuk[$dal) -
(Ssismk[Sdi]-$sislk[$Sdal))
}
}// Perhitungan nilai vektor dan Ordinat
Swa[$da] [Sdi]=Svektor[Sda] [$di]
$jum=0; W[I;
for $ka=5
$jum +=min ($wa[Skal
for $ka=>5

Sw[Skal=min (Swa[S$ka])/S$jum
//Normalisasi nilai bobot vektor Fuzzy (W)

Gambar 3. 13 Pseudocode perankingan alternatif

Perangkingan alternatif merupakan langkah untuk menemukan keputusan
akhir. Pada tahap ini, aktifitas yang terjadi adalah mengalikan bobot (W) prioritas
alternatif dengan bobot (W) prioritas lokal (bobot kriteria, subkriteria) dan
dijumlahkan tiap elemen sample dalam level yang dipengaruhi
Penjumlahan nilai bobot yang diperoleh dirangkingkan dan menghasilkan bobot
global dan keputusan berupa kelayakan dosen yang untuk naik jabatan. Kesimpulan

bobot prioritas dan bobot global alternatif dapat dilihat pada Tabel 3.10 Hasil

Pembobotan Kriteria dan Masing-masing sample.
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Tabel 3.10 Hasil Pembobotan Kriteria dan Masing-masing Sample

Rekomendasi

Rekomendasi | Unsur K1 Unsur K2 Unsur K3 Unsur K4 Unsur K5
Doz=n 1 0.45 045 041 038 0.22
Dozen 2 0.54 0.54 041 043 033
Doz=n 3 a a 018 0.1s 0339
Doz=n 4 a a a a 0.02
Doz=n 5 0 a 0 a 0.02

Dari tabel bobot nilai alternatif 3.10, diperoleh nilai akhir berupa bobot global

setiap alternatif yang menyatakan nilai paling optimum. Range Layak dan Tidak

Layak diperoleh dari hasil penentuan yang ditetap

dalam penelitian ini responden yang menentukan

kan oleh responden. Adapun

range layak dan tidak layak

adalah ibu Binti Mu’asomah, S.Pd selaku Tenaga Pengelola admininistrasi Bagian

OKJ UIN Maliki Malang mengacu pada PERMENPANRB 17-2013.

Adapun untuk menentukan range layak dan tidak layak dilihat dari berapa

banyak kebutuhan poin untuk naik jabatan tersebut, responden menggunakan aturan

yang mengacu pada PERMENPANRB 17-2013 :

Range layak mencapai jabatan asisten ahli 111B

200

. Nila.i yfmg dimiliki <x Nila.i yfmg dimiliki ol 150 <x< _ 0'1 <x< 0,19
Nilai terbesar Nilai terbesar 1050 1050
Range layak mencapai jabatan lektor 111C
Nilai yang dimiliki Nilai yang dimiliki 200 300
=2 < S =20 < x< 22 -019<x< 028
Nilai terbesar Nilai terbesar 1050 1050
Range layak mencapai jabatan lektor 111D
Nilai yang dimiliki Nilai yang dimiliki 300 400
=2 < L =20 < x< 2 -028<x< 0,38
Nilai terbesar Nilai terbesar 1050 1050
Range layak mencapai jabatan lektor kepala IVA
- Nila.i yflng dimiliki < Nila.i yflng dimiliki - 400 <x< 550 _ 0,38 <x< 0’52
Nilai terbesar Nilai terbesar 1050 1050
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Range layak mencapai jabatan lektor kepala VB

Nilai yang dimiliki Nilai yang dimiliki 550 700
=—=X23 tdick ) =22 <x< ——==0,52<x< 0,67

Nilai terbesar 1050 — 1050

Nilai terbesar

Range layak mencapai jabatan lektor kepala IVC

Nilai yang dimiliki Nilai yang dimiliki 700 850
=—=X23 tdick ) = <x< —=0,67<x< 080

Nilai terbesar 1050 — 1050

Nilai terbesar

Range layak mencapai jabatan profesor IVD

_ Nilai yang dimiliki
Nilai terbesar

Nilai yang dimiliki 850 1050
.y.‘g = <x< —=080<x<1
Nilai terbesar 1050 1050

Range layak mencapai jabatan profesor IVE

_ Nilai yang dimiliki
Nilai terbesar

Nilai yang dimiliki _ 1050
Nilai terbesar 1050

<x=1<x

Dalam metode fuzzy, fuzzy memiliki fungsi keanggotan (membership
function) yang memiliki interval antara 0 sampai dengan 1. Perhitungan range yang
dibuat pada sistem ini juga harus berhubungan dengan metode yang digunakan
dalam sistem ini, yaitu metode fuzzy AHP. Dari perhitungan di atas didapatkan

range kelayakan > 1, sedangkan range tidak layak < 0.1.

Hasil keputusan perangkingan nilai prioritas alternatif dapat dilihat pada

Tabel 3.11 Perankingan Alternatif.

Tabel 3.11 Perankingan Alternatif

Rekomendasi

Rekomendasi Unszur K1 Unsur K2 Unsur K3 Unzur K4 Unzur K5
Lektor VA 0.10538 101058 00543 0.057 0.0352
Lektor VA 01242 01242 00534 0.0545 0.0528
Asisten AhlilllB | O a 00414 00285 00624
Asisten AhlillIB | O a a a 00032
Asisten AhlilllB [0 a a a 0.0032
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Dari Tabel 3.11 di atas, dapat disimpulkan bahwa dosen urutan pertama
berjabatan Lektor IVA dan dosen urutan ke 2 Lektor IVA dinyatakan layak naik
jabatan karena memiliki nilai di atas range yang telah ditentukan oleh responden.
Sedangkan dosen urutan ke 3, ke 4, dan ke 5 yang memiliki jabatan Asisten Ahli
I11B dinyatakan tidak layak naik jabatan karena nilai yang diperoleh tidak mencapai
range yang telah ditentukan. Akan tetapi, hasil keputusan tersebut hanya sebagai
rekomendasi untuk membantu bidang kepegawaian dalam mengambil keputusan.
Keputusan terakhir tetap berada pada bidang kepegawaian UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang.

3.2 Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah prosedur yang dilakukan untuk menguiji,
menginstall, memulai, serta menggunakan sistem yang baru atau sistem yang
diperbaiki. Penggunaan suatu komputer untuk pemecahan masalah membutuhkan
suatu sistem yang baik, sehingga memungkinkan berhasilnya komputer dalam

melaksanakan tugasnya, yaitu mengolah data menjadi informasi.

3.2.1 Penjelasan Program

Sub bagian ini menjelaskan tentang tampilan halaman web yang ada dalam
sistem. Halaman web terdiri dari 5 bagian yaitu halaman admin fakultas, admin
pusat, dan super admin, dosen. Sistem ini membutuhkan login dan register untuk
penggunanya baik dosen, maupun admin.
1. Halaman Login

Tampilan awal pada Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Kenaikan

Jabatan Dosen adalah halaman login sebagai berikut :
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Gambar 3. 14 Halaman Login

Pada Gambar 3.14, halaman login ini user disediakan field untuk input
username dan password yang telah diberikan kemudian klik tombol Masuk.
Apabila belum mempunyai akun, maka user harus mendaftar akun terlebih dahulu,

klik Daftar Diri untuk mendaftar sebagai user.

2. Halaman Register

SPK DOSEN UIN
MALANG

Dsftarken di ssbagai dossreviewer

& B e e

Gambar 3. 15 Halaman Register
Pada Gambar 3.15, halaman register terdapat beberapa field yaitu Nama
Lengkap, username, password, retype password, serta pilih level pengguna yaitu

dosen.
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3. Halaman Admin Fakultas dan Admin Pusat

Pada Halaman Admin Fakultas hanya bisa diakses oleh admin disetiap
fakultas yang ada di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah terdaftar
menjadi admin sistem. Sedangkan Admin Pusat hanya bisa diakses oleh admin yang
berada di bagian Kepegawaian UIN Maulana Malik lbrahim Malang yang telah
terdaftar menjadi admin sistem. Pada halaman admin fakultas dan admin pusat
memiliki kesamaan menu yang terdiri dari menu sebagai berikut :
a. Data Dosen
Pada menu data dosen, terdapat sub menu yaitu Verifikasi Pengajuan Dosen .

e Verifikasi Pengajuan Dosen

Pada menu verifikasi pengajuan dosen, admin memiliki hak akses untuk
melihat data kegiatan TRI DHARMA Perguruan Tinggi yang telah dilaksanakan
oleh setiap dosen yang mendaftar untuk naik jabatan. Setelah melihat kebenaran
data kegiatan yang diinput oleh setiap dosen , admin fakultas wajib memverifikasi
data kegiatan dosen tersebut agar dapat di lihat dan dikelola ulang oleh admin
pusat. Setelah sampai pada admin pusat, selanjutnya admin pusat memiliki tugas
yang sama seperti admin fakultas yang telah dijelaskan sebelumnya, tetapi admin
pusat memverifikasi data agar dapat dilihat dan dikelola ulang oleh super admin.
Admin fakultas dan admin pusat juga dapat mencetak kegiatan TRI DHARMA
Perguruan Tinggi setiap dosen, untuk dapat ditanda tangani oleh dekan masing-
masing fakultas.
Administrator mempunyai 11 rules atau hak akses yaitu:

1) Melihat Daftar Dosen

2) Membuat user dan menentukan hak akses
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3) Memvalidasi Akun dosen

4) Melihat data yang telah di input oleh Dosen

5) Mengolah data yang telah di input oleh Dosen

6) Cek perhitungan yang telah dilakukan oleh Dosen

7) Mencetak laporan dari data yang telah di input oleh Dosen
8) Memvalidasi data yang telah di input oleh Dosen

9) Menambah data Unsur Kegiatan

10) Menambah data Sub Kegiatan

11) Menambah Uraian Kegiatan

12) Mengupdate data Unsur Kegiatan, Sub Kegiatan dan Uraian Kegiatan

SPKAngka Kredit =| (@]
e ® oiine Data Dosen @ Home - DaftarDosen
A

Pangiat/Golon Jsbstan Unitkers &
@ Beranda
Dosenz PENATATK.L- /D Lektor UIN Malang

35 Data Dosen

Dosens PENATATKL - Il Lektor UINMalang
O Verifikasi Pengajuan Dosen
super PENATATK.1 - D Lektor
14650044 Dosens PEMBINA- VA Lektor UIN Malang
02009121002 Dr. Burhanudin Susants, SHI, MHum  PENATATKC1 - /D Lektor Fakultas Syariah UIN Maulana Malik lbrahim Malang (XY
insan PENATATK.1 - IlD Lektor UINMalang
Dosent PEMBINAUTAMAMUDA- IV/C ~ LektorKepala  UIN Malana Malik Ibrahim
adminfak PEMBINATK.L-IV/B LektorKepals  uin
spk MUDA-IV/C  LektorKepala  uin

122344 adminpusat PEMBINATK.1-IV/B Lekior Kepala  uin

Copyright ©2018 KEPEGAWAIAN UIN MALANG. All rights reserved.

Gambar 3. 16 Halaman Verifikasi Pengajuan Data Dosen pada Admin Fakultas
dan Admin Pusat
Pada Gambar 3.16, halaman verifikasi pengajuan data dosen pada admin
fakultas dan admin pusat. Halaman verifikasi pengajuan ini berfungsi menampilkan
data-data dosen yang telah mengisi data kegiatan TRI DHARMA PERGURUAN

TINGGI.
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4. Halaman Super Admin

SPKAngka Kredit = (%]

' o o P
4

SELAMAT DATANG DALAM SISTEM INFORMASI KENAIKAN PANGKA

Beranda

@ Beranda
# Mansjemen Data user
EE DataDosen

EE Data Master

Gambar 3. 17 Halaman Super Admin
Pada Gambar 3.17 halaman yang menampilkan menu super admin yang
hanya dapat diakses oleh admin utama yang mengelola dan menyetujui data dosen
yang mengajukan kenaikan jabatan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang
telah terdaftar menjadi admin sistem. Pada halaman super admin memiliki menu
yang terdiri dari :

a. Manajemen Data user

SPKAngka Kredit = (@]
’ SES DATA MASTER USER sex cosen [S—
DATA MASTER USER PENGGUNA SISTEM INFORMA S| KENAIKAN PANGKAT DOSEN
& Berands
PRV — . owe nama i
1 Duta Dosen " e doma @
-
1234 Dosen2 dosenl m Hopun |
rrrrr s . — =
p— e [
5 s pa— PEMBRA AT UM Malng e e
e
§ ST O Babadn  PENATATIY D! F AUN  baban 1
Susanto. SH Lakior M m o

Gambar 318 Menu Manajemen Data User
Pada Gambar 3.18 terdapat halaman yang menampilkan menu manajemen
data user, admin dapat mengelola data dosen ataupun admin fakultas serta admin
pusat. Super admin dapat menambahkan atau menghapus data dosen ataupun admin
fakultas dan pusat. Pada menu ini super admin juga memiliki fungsi untuk

membantu para dosen yang masih belum memahami alur pendaftaran pengajuan
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kenaikan pangkat, dengan cara mendaftarkan dosen tersebut melalui akses super
admin.

b. Data Dosen

SPKAngka Kredit = (V]
e ® Cnire Data Dosen A Berzngs - Data Dosen
¥
ADMIN 10 v records Search
& Beranda NIP Iz Nama Pangkat/Golongan Jabatan Unit Keria -]

& Manajemen Data user 122344 adminpusat PEMBINATC1 - IV/B LektorKepala  uin e |

3= Data Dosen < 123456 Dosen2 PENATATK1-1IlD Lektor UIN Malang e ‘

© Eralezn 123456 Spk PEMBINA UTAMA MUDA - VG Lektor Kepala  uin sea |
O Verifikasi Pengajuan Dosen

= Data Master 14650029 Dosen3 PENATATK.1-IIVD Lektor UIN Malang # Edit ‘

14650029 super PENATA TK 1 - IID Lektor e |

14650029 insan PENATA TK.1 - IIlD Lekior UIN Malang e ‘

14650029 Dosen PEMBINA UTAMA MUDA - IV/G  Lektor Kepala  UIN Maulana Malik lbrahim 2 Edit ‘

14650029 adminfak PEMBINATK.1 - IV/B Lektor Kepala uin o ‘

Gambar 3. 19 Fitur Menu Data Dosen pada sub menu Data Dosen
Pada Gambar 3.19 terdapat halaman yang menampilkan menu data dosen,
admin dapat mengelola selurun data dosen mulai dari NIP, nama,
pangkat/golongan, jabatan, unit kerja. Admin dapat menambahkan data dosen dan

memperbarui data dosen sesuai dengan kondisi yang berjalan.

c. Verifikasi Pengajuan dosen

Pada Gambar 3.20 terdapat halaman yang menampilkan menu verifikasi
pengajuan dosen, admin memiliki hak akses untuk melihat data kegiatan TRI
DHARMA Perguruan Tinggi yang telah dilaksanakan oleh setiap dosen yang
mendaftar untuk naik jabatan. Setelah mendapat data yang telah diverifikasi oleh
admin fakultas dan admin pusat, selanjutnya super admin mengelola ulang dan

menyetujui apakah dosen tersebut layak naik jabatan atau tidak.
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SPKAngka Kredit = (@]
e Qe Data Dosen @ Home - Daftar Dosen
&

Q et
NIP Nama Pangkat/Golongan Jabatan  Unit Kerja o
ADMIN 123486 Dosen2 PENATA TK.1 - 1IVD. Lektor UIN Malang [ Sudah diverikas |
& Beranda ‘ J
14650029 Dosen3 PENATA TK.1 - IVD. Lektor UIN Malang Sudah diverifkasi
& Manajemen Data user |
3= Data Dosen < 14650029 super PENATA TK.1 - 1IVD. Lektor uin [ 3 Lhat Data Kegiatan | ]
|
O Data Dosen
O Verifkasi Pengajuan Dosen 14650044 Dosend PEMBINA - IV/A Lektor UIN Malang Sudah diverifkasi
35 Data Master
197801302009121002  Dr. Burhanudin Susanto, SHI,  PENATATK 1 - D Lektor Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim  ([E¥ERT =R | ]
Hum Malang | ] -
14650029 insan PENATA TK.1 - IVD. Lektor UIN Malang [ 3 Liat Data Kegiatan | ]
|
14650029 Dosenl PEMBINA UTAMA MUDA - Lektor UIN Maulana Malik Ibrahim [ 3 Lhat Data Kegiatan | ]
[\ Kepala | |
14650029 adminfak PEMBINA TK 1 - IV/B Lektor uin [ 3 Liat Data Kegiatan | ]
Kepala |
123456 spk PEMBINA UTAMA MUDA - Lektor uin [ 3 Lhat Data Kegiatan | ]
[\ Kepala | |

Gambar 3. 20 Fitur Menu Data Dosen pada sub menu Verifikasi Pengajuan Dosen
d. Data Master

Pada Gambar 3.21 terdapat halaman yang menampilkan sub menu Data
Master, terdiri dari 3 menu yaitu unsur kegiatan, sub unsur kegiatan, dan uraian
kegiatan. Pada Gambar 3.22 terdapat halaman yang menampilkan unsur kegiatan
terdiri dari 5 unsur yaitu unsur pendidikan, pengajaran, penelitian, pengabdian dan
penunjang. Pada Gambar 3.23 terdapat halaman yang menampilkan sub unsur
kegiatan terdiri dari beberapa butir sub unsur dari setiap unsur kegiatan yang ada.
Pada Gambar 3.24 terdapat halaman yang menampilkan uraian kegiatan terdiri dari
beberapa butir uraian kegiatan dari sub unsur kegiatan yang telah ada, dan setiap
uraian kegiatan memiliki nilai angka kredit yang berbeda-beda. Nilai angka kredit

itulah yang akan dihitung untuk menentukan kelayakan naik jabatan seorang dosen.
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Unsur Kegiatan

' ® online
b A

Search... Q
ADMIN No Unsur Kegiatan
& Beranda 1 Unsur Pendidikan
) 2 Unsur Pelaksanaan Pendidikan
& Manajemen Data user
3 Unsur Penelitian
Data Dosen <
4 Unsur Pengabdian
Data Master <
5 Unsur Penunjang

O Kegiatan <
O Unsur Kegiatan
O Sub Kegiatan
O Uraian Kegiatan

O Fakultas & Jurusan
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Gambar 3. 21 Fitur Sub Menu Kegiatan

PKAngka Kredit

Unsur Kegiatan

’ ® online
b A

Search... Q
ADMIN No Unsur Kegiatan
@ Beranda 1 Unsur Pendidikan
. 2 Unsur Pelaksanaan Pendidikan
& Manajemen Data user
3 Unsur Penelitian
Data Dosen <
4 Unsur Pengabdian
Data Master <
5 Unsur Penunjang
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@ Home - Unsur Kegiatan

@ Home - UnsurKegiatan

Tambah Unsur

Gambar 3. 22 Fitur Menu Unsur Kegiatan pada Menu Master

PKAngka Kred 1

Sub Kegiatan

® Online
A\ A

Search... Q
ADMIN 1 v records
& Beranda L Unsur

No Kegiatan Sub Kegiatan

i Manajemen Data user
Pendidikan

Data Dosen <

Data Master < 1 ¥

2 Unsur Melaksanakan perkuliahan/tutorial/perkuliahan/praktikum dan membimbing, menguji serta
, praktik keguruan, bengkel/studio/kebun

Pendidikan  percobaan/teknologi pengajaran dan praktik lapangan (Setiap semester)

3 Unsur seminar
Pelaksanaan
Pendidikan

4 Unsur Membimbing KKN, Praktik Kerja Nyata, Praktik Kerja Lapangan (Setiap semester)

Pelaksanaan
Pendidikan

@ Home - Sub Kegiatan

EnmEn

3 Tambah Sub Kegiatan
EnaoEn

1 Tambah Sub Kegiatan

[ZE .-

3 Tambah Sub Kegiatan
EnmEn

Gambar 3. 23 Fitur Menu Sub Kegiatan pada Menu Master
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SPKAngka Kredit = (@]

' ® onine
A

Search.
ADMIN

@ Beranda

i& Manajemen Data user
iS Data Dosen

= Data Master

Uraian Kegiatan

10 ords s
15 unsur P
No Kegiatan Sub Kegiatan Uraian Kegiatan AK
1 Unsur Pendidikan Mengikuti pendidikan formal dan 200
Pendidikar h

< 2 Unsur Pendidikan 150
pendidik;
gelar/sebutan/ijazah (Magister/sederajat)
3 Unsur Pendidikan Mengikuti diklat prajabatan golongan ll 3
Pendidik;
4 Unsur Melaksanakan Asisten Ahli beban mengajar 10 sks 1
perkuli b han/praktikum pertama
Pendidikan  dan membimbing, menguji serta

menyelenggarakan pendidikan di laboratorium,
praktik keguruan, bengkel/studio/kebun

Aksi

3 Tambah U

1 Tambal

Tambah Us

raian Kegiatan
raian Kegiatan

Gambar 3. 24 Fitur Menu Uraian Kegiatan pada Menu Master
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Pada Gambar 3.25 terdapat halaman yang menampilkan sub menu fakultas &

jurusan terdapat 3 pilihan menu yaitu Fakultas, Jurusan, dan Pangkat Dosen. Pada

menu Fakultas, admin dapat mengolah data nama fakultas, nama dekan, nip dekan,

pangkat dekan, jabatan dekan, unit kerja dekan. Pada menu Jurusan, admin dapat

mengolah data nama jurusan dan nama kajur. Pada menu Pangkat dosen, admin

dapat mengolah data nama pangkat dan poin yang diperoleh tiap pangkat dosen

untuk kenaikan pangkat.

SPKANgka Kredit =

' Oz DATA MASTER FAKULTAS DAN JURUSAN
A
Fakultas Jurusan Pangkat Dosen
a
DATA MASTER FAKULTAS

ADMIN

@ Beranda O Tambah Fakultas

& Manajemen Data user

#  NAMAFAKULTAS NAMADEKAN  NIP PANGKAT/GOLONGAN JABATAN UNIT KERJA
35 DataDosen <
1 SYARIAH Fs s Tingkat Il / Golongan Il Lektor
3 Data Master
2 HUMANIORA FH 123456 Tingkat Il / Golongan Il Lektor Kepala ub
O Kegiatan <
O Fokultas & Jurusan 3 PSIKOLOGI Fp J
4 EKONOMI FE
5 SAINS DANTEKNOLOGI FST 14650010 dekan /dekan1 dekanz
6 ILMUTARBIYAH DAN KEGURUAN FITK 123 Tingkat |/ Golongan| Lektor UIN

Gambar 3. 25 Sub menu Fakultas & Jurusan
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5. Halaman Dosen
Pada halaman dosen terdapat Gambar 3.26 terdapat halaman yang
menampilkan Fitur Menu dosen sebagai user. Pada Gambar 3.27 User memiliki

hak akses dapat mengedit profil diri pada menu dosen tersebut.

SPKAnNgka Kredit = afifahsaan €8

@ S A Beranda

nosex SELAMAT DATANG DALAM SISTEM INFORMASI KENAIKAN PANGK
A=

HE Menu Dupak
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Gambar 3. 26 Fitur Menu Dosen sebagai User

UPDATE DATA USER

Choose File | No file chose:

Gambar 3. 27 Fitur Menu Edit Profil pada Menu Dosen
Pada Gambar 3.28 terdapat halaman yang menampilkan Fitur Menu
Tampilan profil pada Menu Dosen. Pada halaman ini, User dapat melihat data

dirinya.
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NAMA Insan Afifah
NIP 14650029
NOMOR SERI KARPEG 146500291
TEMPAT TANGGAL LAHIR Malang [ 1996-06-01
BIDANG KEAHLIAN Sosiologi/Sosiologi Agama
JENIS KELAMIN PRIA
PENDIDIKAN TERTINGGI s1
PANGKAT / GOLONGAN RUANG/TMT PENATA MUDA /11I/A [ 2018-04-10
JABATAN FUNGSIONAL adw [ 2018-04-10
JURUSAN/ FAKULTAS Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah / ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
MASA KERJA 2Tahun
UNIT KERJA UIN Maliki Malang
Insan Afifah
14650029

Gambar 3. 28 Fitur Menu Tampilan profil pada Menu Dosen

Pada Gambar 3.29 terdapat halaman yang menampilkan fitur menu input data
pendidikan pada menu DUPAK yang diisi oleh dosen atau user. Pada Gambar 3.30
terdapat halaman yang menampilkan Fitur Menu lihat data pendidikan pada menu
DUPAK, dosen yang menginputkan data pendidikan dapat melihat poin yang

didapatkan dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dosen tersebut.

@ @ Online Data Pendidikan @ Home - DATAPENDIDIKA

DOSEN .
Tambah Data Pendidikan
@& Beranda
Sub Kegiatan Pendidikan
& Edit Data Dosen
Pilih Sub Kegiatan Pendidikan

£ Menu Dupak <
Uraian Pendidikan

Pilih Uraian Kegiatan

Tempat/Instansi

okasi pelaksanaan

Tanggal
mm/dd/yyyy

Periode
mm/dd/yyyy

Satuan Hasil

satuan hasi

Gambar 3. 29 Fitur Menu Input Data Pendidikan pada Menu DUPAK
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SPKAnNgka Kredit

@ ® online Data Pendidikan @ Home - DATAPENDIDIKAN

afifahsaan

DOSEN

@ Berand.
eranda & Cetak Data

& EditData Dosen

Satuan Angka &
i Menu Dupak < No  Uraian Kegiatan Tempat/Instansi  Tanggal Periode Hasil Kredit
1 Mengikuti pendidikan formal dan memperoleh MALANG 2018- 2018- 1JAZAH [ 150 ] # cdit
gelar/sebutan/ijazah(Magister/sederajat) 04-06 04-21
o
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Gambar 3. 30 Fitur Menu Lihat data Pendidikan pada Menu DUPAK

Pada Gambar 3.31 terdapat halaman yang menampilkan Fitur Menu lihat data
pengajaran pada menu DUPAK, dosen yang menginputkan data pengajaran dapat
melihat poin dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dosen tersebut. Pada Gambar
3.32 terdapat halaman yang menampilkan Fitur Menu lihat data pengajaran pada

menu DUPAK, dosen yang menginputkan data pengajaran dapat melihat poin yang

didapatkan dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dosen tersebut.

SPKAnNgka Kredit
@ @ Online Data Pengajara n @& Home DATA PENGAJARAN
DOSEN
Tambah Data Pengajaran
@& Beranda

Sub Kegiatan Pengajaran
& EditData Dosen -
Pilih Sub Kegiatan Pengajaran

£ Menu Dupak <
Uraian Pengajaran

Pilih Uraian Kegiatan

Mata Kuliah

Mata Kuliah

SKs

Pilih SKS

Semester

Pilih Semester

Tahun Akademik

Tahun Akademik mengajar

Gambar 3. 31 Fitur Menu Input data Pengajaran pada Menu DUPAK
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SPKAnNgka Kredit

@ ® Online Data Pengajaran @ Home - DATAPENGAJARAN

afifahsaan

DOSEN

@ Beranda
B Cetak Data © Tambah Unsur Pengajaran

& EditData Dosen

Mata Tahun Angka
i Menu Dupak < No  Uraian Kegiatan Kuliah SKS  Akademik Periode  kredit Aksi
1 1.Pembimbing Utama perorang (setiap mahasiswa) d.Laporan akhir IPA 3 2018-04-16 2018-04- @ SEdit
studi 16
o
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Gambar 3. 32 Fitur Menu Lihat data Pengajaran pada Menu DUPAK

Pada Gambar 3.33 terdapat halaman yang menampilkan Fitur Menu lihat data
penelitian pada menu DUPAK, dosen yang menginputkan data penelitian dapat
melihat poin dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dosen tersebut. Pada Gambar
3.34 terdapat halaman yang menampilkan Fitur Menu lihat data penelitian pada
menu DUPAK, dosen yang menginputkan data penelitian dapat melihat poin yang

didapatkan dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dosen tersebut.

SPKAnNgka Kredit =

@ Cofi= Data Penelitian @ Home - DATAPENELITIAN
DOSEN
Tambah Data Penelitian
@& Beranda

Sub Kegiatan Penelitian
& EditDataDosen ) -
Pilih Sub Kegiatan Penelitian

HE Menu Dupak <
Uraian Penelitian

Bilih Uraian Kegiatan

Jenis Penelitian

Jurnal llmiah

Judul Penelitian/Karya llmiah

Judul Penelitian

Tempat

Tempat Penelitian

Tanggal

mm/dd/yyyy

Gambar 3. 33 Fitur Menu Input data Penelitian pada Menu DUPAK
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SPKAnNgka Kredit

@ ® online Data Penelitian @ Home - DATAPENELITIAN

afifahsaan

DOSEN

@ Beranda
B Cetak Data

& EditData Dosen

Jenis Judul Satuan  Nilai Angka #F
£ Menu Dupak < No  Uraian Kegiatan Penelitian ~ Penelitian ~ Tempat  Tanggal Periode Link Hasil Reviewer Kredit
1 u  penelitian  PENELITIAN MALANG 2018-  2018-  LINK 1JAZAH 0 o £Edit

04-19 04-12

perpustakaan)
2 Disajikan dalam bentuk posterdan  makalah 5558 dd 0000- 0000- dd  dd 0 [15] £ Edit
dimuat dalam prosiding yang 00-00 00-00

dipublikasikan 1}Internasional

3 Disajikan dalam bentuk posterdan  prosiding  aa aa 0000- 2018- aa  aa 0 [[15] #Edit
dimuat dalam prosiding yang 0000 0505
dipublikasikan 1)Internasional

4 Disajikan dalam bentuk posterdan  pengabdian  asas sas 2018- 2018- sas  asas 0 [ 0] £ Edit
dimuat dalam prosiding yang 0510 0514
dipublikasikan 2)Nasional

5 Membuat rancangan dan karay jurnal sasdad dad 2018- 2018- dsds  dssd 0 o e

Gambar 3. 34 Fitur Menu Lihat data Penelitian pada Menu DUPAK
Pada Gambar 3.35 terdapat halaman yang menampilkan Fitur Menu lihat data
pengabdian pada menu DUPAK, dosen yang menginputkan data pengabdian dapat
melihat poin dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dosen tersebut. Pada Gambar
3.36 terdapat halaman yang menampilkan Fitur Menu lihat data pengabdian pada
menu DUPAK, dosen yang menginputkan data pengabdian dapat melihat poin yang

didapatkan dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dosen tersebut.

SPKAngka Kredit

@ @ online Data Pengabdian @ Home - DATA PENGABDIAN
DOSEN N
Tambah Data Pengabdian
@ Beranda

Sub Kegiatan Pengabdian
& EditData Dosen )
Pilih Sub Kegiatan Pengabdian

#2 Menu Dupak <
Uraian Pengabdian

Pilih Uraian Kegiatan

Gambar 3. 35 Fitur Menu Input data Pengabdian pada Menu DUPAK
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SPKAngka Kredit

@ ® online Data Pengabdian @ Home - DATAPENGABDIAN

afifahsaan

DOSEN

@& Beranda

& EditDataDosen

Angka
# Menu Dupak < No Uraian Kegiatan Kegiatan Bentuk Tempat  Tanggal Periode Kredit Aksi
11 Berdasarkan penugasan lembaga perguruan tinggi, tiap KEGIATAN ~ KEGIATAN MALANG  2018-04- 2018-04- o # Edit
program 13 13
o
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Gambar 3. 36 Fitur Menu Lihat data Pengabdian pada Menu DUPAK

Pada Gambar 3.37 terdapat halaman yang menampilkan Fitur Menu lihat data
penunjang pada menu DUPAK, dosen yang menginputkan data penunjang dapat
melihat poin dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dosen tersebut. Pada Gambar
3.38 terdapat halaman yang menampilkan Fitur Menu lihat data penunjang pada
menu DUPAK, dosen yang menginputkan data penunjang dapat melihat poin yang

didapatkan dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dosen tersebut.

SPKAngka Kredit =

@ ® Online Data Penunjang @ Home - DATAPENUNJANG
DOSEN

Tambah Unsur Penunjang
@& Beranda

Sub Kegiatan Penunjang
& EditData Dosen
Pilih Sub Kegiatan Penunjang

22 Menu Dupak <
Uraian Penunjang

Pilih Uraian Kegiatan
Kegiatan

Kegiatan Penunjang
Tingkat/Kedudukan

ingkat/Kedudukan

Tempat
Tempat
Tanggal

mm/dd /yyyy

Gambar 3. 37 Fitur Menu Input data Penunjang pada Menu DUPAK
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SPKANgka Kredit

o Data Penunjang @ Home DATAPENUNJANG
DOSEN

& EditData Dosen No  Uraian Kegiatan Kegiatan  Tingkat/Kedudukan Tempat Tanggal  Periode  AngkaKredit Aksi

H# Menu Dupak Q 1 Panitia Pusat sebagai (Anggota, tiap kepanitiaan)  KEGIATAN ~ ANGGOTA MALANG  2018-04-15 2018-04-16 €9 Eait

Jumiah Angka Kredit (2]

Gambar 3. 38 Fitur Menu Lihat data Penunjang pada Menu DUPAK
Halaman dosen adalah halaman yang bisa diakses oleh semua user yaitu
dosen yang mengajukan kenaikan jabatannya yang memerlukan login apabila dosen
tersebut belum memiliki username dan password, maka terlebih dahulu melakukan
registrasi. Setelah berhasil login, terdapat menu edit data dosen dan menu dupak.
Pada menu edit data dosen berfungsi untuk melengkapi data diri para dosen. Pada
menu dupak ditampilkan beberapa data kegiatan dosen yang harus di isi oleh dosen

untuk mendapatkan nilai angka kredit.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Langkah Uji Coba

Langkah uji coba memuat langkah-langkah pengujian pada Sistem
Pendukung Keputusan Rekomendasi Kenaikan Jabatan Dosen UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Uji coba dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
disebutkan pada sub bagian sebelumnya. Uji coba dilakukan dengan
membandingkan hasil penilaian rekomendasi layak atau tidak layak kenaikan
jabatan pada dosen dari sistem dengan hasil rekomendasi layak atau tidak layak
kenaikan jabatan pada dosen dari expert. Pada penelitian ini, terdapat 3 expert yang
memiliki pendapat dan penilaian yang sama atas perbandingan kepentingan pada 5
kriteria pada tahap implementasi sistem. Terdapat 3 langkah uji coba pada
penelitian ini antara lain:

1. Uji coba prioritas kelayakan kenaikan jabatan dosen
Pada uji coba prioritas kelayakan kenaikan jabatan dosen, hasil prioritas
rekomendasi kriteria dari sistem dibandingkan dengan hasil prioritas
rekomendasi kriteria dari expert. Kemudian kedua hasil tersebut dibandingkan
untuk diketahui data-data yang sesuai maupun data yang tidak sesuai.
2. Uji coba kelayakan kenaikan jabatan dosen
Pada uji coba kelayakan kenaikan jabatan dosen, hasil prioritas rekomendasi
kenaikan jabatan dosen dari sistem dibandingkan dengan hasil kelayakan
rekomendasi kenaikan jabatan dosen dari expert. Kemudian kedua hasil tersebut
dibandingkan untuk diketahui data-data yang sesuai maupun data yang tidak

sesuai.
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3. Pengukuran akurasi
Data hasil pengujian pada setiap uji coba kemudian diukur menggunakan
rumus akurasi pada persamaan 2.15 untuk menjawab tujuan penelitian yaitu

akurasi dari Fuzzy AHP.

__ Jumlah Data Benar
- Jumlah Data Total

AC x100%

(2.15)
4.2. Hasil Uji Coba

Hasil uji coba sistem memuat data-data hasil pengujian keseluruhan dari
perangkingan hingga akurasi. Didapatkan 26 data sample dari pihak Kepegawaian
UIN Maliki Malang. Hasil perangkingan alternatif kelayakan naik jabatan dosen
oleh sistem berdasarkan nilai yang diperoleh dari expert disajikan pada Tabel 4.1
memuat nilai yang diperoleh dari kebijakan 3 expert diantaranya :

1. Kepala Bagian Organisasi, Kepegawaian dan Hukum, Siti Farkhatul Lu’aini, SE
2. Kepala Sub Bagian Organisasi, Kepegawaian dan Hukum, Sarkowi, S.Pd.l.,MA
3. Tenaga Pengelola Administrasi Bagian OKJ, Binti Mu’asomah, S.Pd

Tabel 4. 1 Hasil perangkingan alternatif kelayakan naik jabatan dosen

No. Fakultas Tahun disahkan Dosen Kelayakan Keterangan
Manual SPK
1. EKONOMI April 2014 D1 Tidak Layak Tidak Layak Sesuai
2. FITK Oktober 2014 D2 Layak Layak Sesuai
3. FITK April 2014 D3 Tidak Layak Tidak Layak Sesuai
4. FITK April 2014 D4 Layak Layak Sesuai
5. SAINTEK April 2015 D5 Tidak Layak Tidak Layak Sesuai
6. SAINTEK April 2015 D6 Layak Tidak Layak Tidak
7. EKONOMI April 2015 D7 Tidak Layak Tidak Layak Sesuai
8. SAINTEK April 2014 D8 Layak Layak Sesuai
9. EKONOMI April 2014 D9 Layak Layak Sesuai
10. PSIKOLOGI April 2014 D10 Layak Layak Sesuai
11. SAINTEK April 2014 D11 Layak Layak Sesuai
12. SAINTEK April 2014 D12 Layak Layak Sesuai
13. SAINTEK April 2014 D13 Layak Layak Sesuai
14. SAINTEK April 2014 D14 Layak Layak Sesuai
15. SAINTEK April 2015 D15 Layak Tidak Layak Tidak
16. SAINTEK April 2015 D16 Tidak Layak Tidak Layak Sesuai
17. SAINTEK April 2014 D17 Layak Layak Sesuai
18. SAINTEK Oktober 2016 D18 Layak Layak Sesuai
19. SAINTEK Oktober 2014 D19 Layak Layak Sesuai
20. EKONOMI Oktober 2014 D20 Layak Tidak Layak Tidak
21. SAINTEK April 2014 D21 Tidak Layak Tidak Layak Sesuai
22. SAINTEK April 2014 D22 Layak Layak Sesuai
23. HUMANIORA Oktober 2016 D23 Layak Layak Sesuai
24. SAINTEK Oktober 2016 D24 Layak Layak Sesuai
25. FITK Oktober 2014 D25 Tidak Layak Tidak Layak Sesuai
26. SAINTEK Oktober 2016 D26 Layak Layak Sesuai
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Data pengujian dari tabel 4.1 kemudian dilakukan pengukuran tingkat akurasi

seperti pada pengukuran dalam uji coba prioritas kelayakan kenaikan jabatan dosen.

Setalah didapatkan data-data akurasi pada setiap uji coba, selanjutnya yaitu

mengukur akurasi total dari semua uji coba. Dari hasil pengukuran akurasi dari uji

coba, maka dapat diukur akurasi keseluruhan:

22
Accuracy = 2—6x100% = 84.62%

Didapatkan akurasi keseluruhan dari sistem pendukung keputusan sebesar 84.62%.

Uji coba pada perhitungan manual tertera pada Gambar 3.39 adalah matriks

kepentingan D1, D2, D3, D4, D5. Sedangkan Gambar 3.40 adalah data dosen

dengan keterangan dari D1, D2, D3, D4, D5.

SPKAngka Kredit =

£= Data Master

Penilaian

Matrik Kepentingan

Rekomendasi  Unsur Pendidikan [K1] Unsur Pengajaran (K2] Unsur Penelitian [K3]
[o1) 018 0

[02] 025 053 1

(03] 018 0

[04] o2t 024

(03] 0.8 024

Bobot 03 03

Gambar 3. 39 Data Dosen D1-D5 pada perhitungan Matriks Kepentingan pada

SPK

SPKAngka Kredit =

g © oniee

Rekomendasi

(o1]

@ Beranda v

55 Data Master (03]

I Penilaian < (04

[0s]

Gambar 3. 40 Data Dosen D1-D5 pada perhitungan SPK

0.0414 0 0 0015

0.0575 0.1564 023 0.057

0.0414 0 0 0.0255

0.0483 0.088 0 0.0255

0.0414 0.0069 0 00255

Unsur Pendidikan [K1]  Unsur Pengajaran [K2]  Unsur Penelitian [K3]  Unsur Pengabdian [K4]

Unsur Penunjang [KS]  Jumlah  Kelayakan

Tidak Layak

565 Layak

5T TidakLayak
Layak

266 Tidak Layak
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Uji coba pada perhitungan manual tertera pada Gambar 3.41 adalah matriks

kepentingan D6, D7, D8, D9, D10. Sedangkan Gambar 3.42 adalah data dosen

dengan keterangan dari D6, D7, D8, D9, D10.

SPKAngka Kredit =

Q ® Ontee

Matrik Kepentingan

Rekomendasi  UnsurPendidikan (K1)  UnsurPengajaran [K2)  UnsurPenelitian [K3)  UnsurPengabdian [K4]  Unsur Penunjang [K5]
[08) 0 007 015 017 02
@ Beranda o7 0 007 007 018 0
kK 2 1 2
= Data Master < 0] S % 8 ¢ 2
(09 041 013 007 015 021
= Ppenil
[o10) 0 0.3 05 03 028
Bobot 023 02 023 0.15 016

Gambar 3. 41 Data Dosen D6-D10 pada perhitungan Matriks Kepentingan pada

SPK

SPKAngka Kredit = §

g o coiee

Unsur
Q

[o6] 00345 00161 0.0345 0.0258 0.0352
ADMIN

[o7) 00345 0.0 0.0161 0.0:
@ Beranda

[0s) 0.0345 0.0828 0.0508 0.0255 0.0448
= Data Masts
_ [03) 0.0343 0.02¢9 0.0161 0.0228 0.0336
i penilaiar

[D10] 00345 00828 0115 00495 00448

Jumlah  Kelayakan
01458 TidakLayak
0093 TidakLayak
02382 Lapak
01984 Layak

03266 Layak

Gambar 3. 42 Data Dosen D6-D10 pada perhitungan SPK

Uji coba pada perhitungan manual tertera pada Gambar 3.43 adalah matriks

kepentingan D11, D12, D13, D14, D15. Sedangkan Gambar 3.44 adalah data dosen

dengan keterangan dari D11, D12, D13, D14, D15.

SPKAnNgka Kredit =

’ ® onine
NEZ Matrik Kepentingan

Q

(o11]

[o12]
@ Beranda

[013]
EE Dpata Master

[014]
=5 Penilaian < 1]

Bobot

nnnnn

21 023
9 047
21 023
043 02
0.06 0.1:
2 023

Gambar 3. 43 Data Dosen D11-D15 pada perhitungan Matriks Kepentingan pada

SPK
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SPKANgka Kredit = Sign Ou

’ ® orline
A4

ADMIN SPK
@ Beranda
E2 Data Master

EE Penilaian

Rekomendasi  Unsur Pendidikan [K1]

[o11]
[012]
(013
[p14]

[o15]

0.0345

0.0043

0.0345

0.0345

0.0345

Unsur Pengajaran [K2]  Unsur Penelitian [K3]  Unsur Pengabdian (K4]  Unsur Penunjang [KS]

0.0483

0.0207

0.0483

0.0989

0.0138

0.0529

0.0391

0.0529

0.046

0.0391

0.0225

0.0225

0.0405

0.0405

0.0225

0.0288

0.0304

0.04

0.0304

0.032

0.187

0.207

0.2162

0.2503

0.1419

Gambar 3. 44 Data Dosen D11-D15 pada perhitungan SPK

Jumlah  Kelayakan

Layak
Layak
Layak
Layak

Tidak Layak

Uji coba pada perhitungan manual tertera pada Gambar 3.45 adalah matriks

kepentingan D16, D17, D18, D19, D20. Sedangkan Gambar 3.46 adalah data dosen

dengan keterangan dari D16, D17, D18, D19, D20.

SPKAngka Kredit =

’ ® onlie
\ A

@& Beranda
= Data Master

= penilaian

Matrik Kepentingan

Rekomendasi Unsur Pendidikan [K1]
[016] 0.04
[o17] 0.18
[018] 0.18
(019) 018
[020] 041
Bobot 023

Unsur Pengajaran [K2)

0

0.03

Unsur Penelitian [K3]

Unsur Pengabdian (K4]

0.18

Unsur Penunjang [KS]

01

0.17

017

0.38

017

0.16

Gambar 3. 45 Data Dosen D16-D20 pada perhitungan Matriks Kepentingan pada

SPK

Rekomendasi

[D16]

[D17]
[D18]
[D18]

[D20]

Unsur Pendidikan

[K1]

0.0092

00414
00414
0.0414

0.0943

Unsur Pengajaran
[K2]

0

00253
0.0943
0.0943

0.0161

Unsur Penelitian

[K3]

0

0.1104

0.0276

0.092

Unsur Pengabdian

[K4]

0.027

0027
0027
0.0615

0.006

Unsur Penunjang

[K5]

0.016

00272
0.0272
0.0608

0.0272

Jumlah

0.0522

02313

02175

035

0.1436

Gambar 3. 46 Data Dosen D16-D20 pada perhitungan SPK

Kelayakan

Tidak
Layak

Layak
Layak
Layak

Tidak
Layak
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Uji coba pada perhitungan manual tertera pada Gambar 3.47 adalah matriks
kepentingan D21, D22, D23, D24, D25, D26. Sedangkan Gambar 3.48 adalah data

dosen dengan keterangan dari D21, D22, D23, D24, D25, D26.

SPKAngka Kredit = Sign Out

Unsur Pendidikan Unsur Pengajaran Unsur Penelitian Unsur Pengabdian Unsur Penunjang

Q Rekomendasi [K1] [K2) [K3) [K4) [K5) Jumiah Kelayakan
[D16) 0.0092 0 0 0.027 0016 00522 Tidak
Layak
@ Beranda
017) 0.0414 0.0253 0.1104 0.027 0.0272 02313  Layak
= pata Master
[D18] 00414 0.0943 0.0276 0.027 0.0272 02175 Layak
= Penilaian
[019) 00414 0.0943 0.092 0.0615 0.0608 035 Layak
[D20] 0.0943 0.0161 0 0.006 0.0272 0.1436  Tidak
Layak

Gambar 3. 47 Data Dosen D21-D26 pada perhitungan Matriks Kepentingan pada

SPK

SPKAngka Kredit

Matrik Kepentingan

Rekomendasi  Unsur Pendidikan [K1) Unsur Pengajaran (K2) Unsur Penelitian [K3) Unsur Pengabdian [Ke) Unsur Penunjang (KS]
[021] 0.12 0 0.15 0 0.13
@ Beranda
[022) 019 023 0 02
i= Data Master
[023] 033 023 0.16 0.2 0.15
2 Penilaian
[024] 021 (311 0. 0.2
[025) 041 008 0 042 015
026) 004 035 048 02 047
Bobot 03 023 03 015 016

Gambar 3. 48 Data Dosen D21-D26 pada perhitungan SPK
Yang menyebabkan beberapa hasil perhitungan manual dan perhitungan SPK
berbeda adalah, nilai yang diinputkan pada matriks kepentingan setiap unsur pada

masing-masing kegiatan yang dilakukan oleh dosen.

4.3. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, dapat diketahui tingkat
akurasi metode Fuzzy AHP . Pada penelitian ini, Fuzzy AHP diterapkan dalam

menetapkan bobot kriteria dan penilaian rekomendasi kelayakan kenaikan jabatan
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dosen. Bobot kriteria disini ditentukan oleh pakar yaitu beberapa holder dari
Kepegawaian UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Tabel 4.1 menunjukkan hasil
perangkingan dan kelayakan kenaikan jabatan dosen dari sistem, dimana hasil
tersebut akan dijadikan sebagai acuan dalam pengujian akurasi. Nilai-nilai yang
diperoleh untuk perangkingan dalam tabel 4.1 diperoleh dari expert yang telah
diuraikan pada bagian implementasi sistem. Berdasarkan hasil uji coba milik
expert, Akurasi keseluruhan yaitu sebesar 84.62% berdasarkan 22 data dosen yang
sesuai dari 26 total data.

Dalam Al-qur’an sendiri sebagai rujukan penilaian prestasi kerja dalam islam

yaitu pada Surat At —Taubah ayat 105 :

O}o%/c;}. ’;10%17’,,°ﬂ,l,° A e Rd T R
51505 aSie Ghlsla 2Saa |55 15 5ala 5 320 (e 1 siale (pall

__1,

Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. .(QS.At -
Taubah:105).

Imam Abi Al-Fida’ Isma’il Ibnu Katsir menyebutkan dalam kitab tafsir Ibnu
Katsir, bahwasanya, seorang mujahid berkata bahwa ayat tersebut merupakan
sebuah ancaman dari Allah SWT kepada orang-orang yang melanggar perintah dan
syari’at Allah SWT. Amal-amal manusia yang sudah dikerjakan akan dilaporkan
kepada Allah, Rasul-Nya, dan kepada kaum mu’minin besok pada hari kiamat. Dan

peristiwa tersebut akan terjadi sebagaimana firman Allah SWT:
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“Pada hari itu kalian akan dihadapkan (kepada Tuhan kalian), tiada sesuatu pun

dari keadaan kalian yang tersembunyi (bagi 4/lah).” (Al-Haqgah: 18)

Di dalam kitab tersebut juga disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Dawud dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah saw. bersabda:

5 8 Ol s 58 8 a8 e 5 a0 A T Gt e )

|Sll8 SIS i & )5 ey )L i lay | slaag 4 adagdl (ael,

“Sesungguhnya amal-amal kalian ditampilkan kepada kaum kerabat dan famili
kalian di dalam kubur mereka Jika amal perbuatan kalian itu baik, maka mereka
merasa gembira dengannya. Dan jika amal perbuatan kalian itu sebaliknya, maka
mereka berdoa, “Ya Allah, berilah mereka ilham (kekuatan) untuk mengamalkan
amalan taat kepada-Mu. ”.”

Selain sabda Rasul saw. Tersebut, ada pula sabda Rasulullah saw. Yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari sahabat Annas r.a., bahwa Rasulullah saw.

bersabda:

IR IS I8 e 3 (e oS il 5 a8 ) e (e ASlle ] )
|18 SIS e R &) 5 e g LESNA LS 240085 R 2434 Y gl

“Sesungguhnya amal-amal kalian ditampilkan kepada kaum kerabat dan famili
kalian yang telah mati. Jika hal itu baik maka mereka bergembira karenanya; dan
jika hal itu sebaliknya, maka mereka berdoa, “Ya Allah, janganlah Engkau matikan
mereka sebelum Engkau beri mereka hidayah, sebagaimana Engkau telah memberi
kami hidayah.”.”

Dari penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa umat manusia diwajibkan

umtuk selalu berbuat baik dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan, karena pekerjaan
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mereka akan disaksikan oleh Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mu’min. Serta
amal manusia akan dikembalikan besok di hari kiamat. Kemudian mereka akan

mendapat balasan dari Allah sesuai dengan amal perbuatan mereka.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian metode Fuzzy AHP terhadap rekomendasi kenaikan
jabatan dosen, hasil akurasi dari pengujian prioritas dan hasil akurasi dari kenaikan
jabatan dosen sebesar 84,62% berdasarkan 22 data sesuai dari 26 total data. Dari
akurasi yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa sistem dapat mendukung
pengambilan keputusan dalam upaya rekomendasi usaha yang lebih baik
menggunakan metode Fuzzy AHP. Selain itu, sistem ini memiliki tampilan yang

menarik sehingga sangat membantu user dalam mendapatkan informasi.

5.2. Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan
yang diperlukan pengembangan agar mencapai kinerja yang lebih baik. Kriteria
dalam penelitian ini masih belum sepenuhnya sesuai dalam sistem pendukung
keputusan Rekomendasi Kenaikan Jabatan Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dengan metode Fuzzy AHP (Analytical Hierarchy Process). Kriteria dapat

ditambah atau diubah untuk hasil yang lebih baik.
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